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ABSTRAK

Anwar. NIM. 105010032017. Kepemimpinan Visioner untuk Meningkatkan
Mutu Pendidikan pada Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang sebagai
Lembaga Pendidikan Islam di Sulawesi Selatan. Penelitian ini fokus pada
konsep, implementasi, dan implikasi kepemimpinan visioner dalam
meningkatkan mutu pendidikan pada Pondok Pesantren As’adiyah
Sengkang. implementasi kepemimpinan visioner dalam meningkatkan
mutu pendidikan.

Metode penelitian menggunakan penelitian lapangan (field research)
dengan menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan fenomenologi
berparadigma interpretivisme. Data dikumpulkan dengan teknik
wawancara, observasi, dokumentasi, serta penelusuran referensi. Data
kemudian diolah dan dianalisis dengan mengedit, mengklasifikasikan,
menganalisis, dan menyimpulkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Konsep kepemimpinan
visioner dalam meningkatkan mutu pendidikan pada Pondok Pesantren
As’adiyah Sengkang mengacu pada kompetensi yang harus dimiliki oleh
pemimpin visioner yang dalam hal ini adalah visualizing, futuristic thinking,
showing foresight, proactive planning, creative thiniking, taking risks,
process alignment, coalition building, continuous learning, serta embracing
change. Semua kompetensi tersebut dapat ditemukan dalam pengambilan
berbagai kebijakan-kebijakan yang diambil oleh pimpinan Pondok
Pesantren As’adiyah Sengkang dalam pencapaian visi dan misinya. 2)
Implementasi kepemimpinan visioner dalam meningkatkan mutu
pendidikan pada Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang dapat ditemukan
pada beberapa kebijakan strategis yang diambil oleh pimpinan yang dalam
hal ini adalah, a) implementasi dalam tata kelola kelembagaan, b)
implementasi dalam penguatan keilmuan, c) serta implementasi dalam
peningkatan kerjasama. Implementasi tersebut dilakukan secara sistemik
dimana ketiga berbagai kebijakan strategis tersebut saling menguatkan
satu sama lain. 3) Implikasi kepemimpinan visioner dalam meningkatkan
mutu pendidikan pada Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang dapat
ditemukan pada implikasi fisik dan implikasi non-fisik. Implikasi yang
sifatnya fisik terdiri atas semakin berkembangnya lokasi kampus yang
dimiliki serta semakin beragamnya media pendidikan dan dakwah yang
disiapkan.

Implikasi yang sifatnya non-fisik terdiri atas semakin menguatnya
sumber daya manusia yang ada, semakin berkembangnya paradigma
keilmuan yang menjadi dasar kajian keislaman, semakin berkembangnya

xi



pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang diterapkan, semakin
meluasnya kerjasama yang dilakukan dengan berbagai lembaga dengan
cakupan kerjasama yang beragam berikut follow-up-nya, semakin giatnya
aktivitas riset dan penelitian dalam mendukung akselerasi keilmuan, serta
semakin meningkatnya reputasi Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang
sebagai lembaga pendidikan dan dakwah.
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ABSTRACT

Anwar. NIM. 105010032017. Visionary Leadership in Improving the Quality
of Education at As'adiyah Sengkang Islamic Boarding School as an Islamic
Educational Institution in South Sulawesi. This research focuses on the
concept, implementation, and implication of visionary leadership in
improving the quality of education in the As'adiyah Sengkang Islamic
Boarding School.

The research method uses field research using qualitative methods
through a phenomenological approach with an interpretivism paradigm.
Data was collected by interview, observation, documentation, and reference
search techniques. The data is then processed and analyzed by editing,
classifying, analyzing, and inferring.

The results of the study show that, 1) The concept of visionary
leadership in improving the quality of education refers to the competencies
that must be possessed by visionary leaders, which in this case are
visualizing, futuristic thinking, showing foresight, proactive planning,
creative thinking, taking risks, process alignment, coalition building,
continuous learning, and embracing change. All of these competencies can
be found in the taking of various policies taken by the leadership of the
As'adiyah Sengkang Islamic Boarding School in achieving its vision and
mission. 2) The implementation can be found in several strategic policies
taken by the leadership, which in this case are, a) implementation in
institutional governance, b) implementation in strengthening science, c) and
implementation in increasing cooperation, c¢) and implementation in
increasing cooperation. The implementation is carried out systemically
where the three various strategic policies reinforce each other. 3) The
implications of can be found in the physical implications and non-physical
implications.

The implications that are physical in nature consist of the growing
location of the campus and the increasing variety of educational and da'wah
media that are prepared. The implications that are non-physical in nature
consist of the strengthening of existing human resources, the development
of the scientific paradigm that is the basis for Islamic studies, the
development of approaches, methods, and learning techniques applied, the
wider cooperation carried out with various institutions with various scope of
cooperation and their follow-up, the more active research and research
activities in supporting scientific acceleration, and the increasing reputation
of the As'adiyah Sengkang Islamic Boarding School as an educational and
da'wah institution.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang merupakan salah satu
benteng pertahanan umat Islam, pusat dakwah dan pusat pengembangan
masyarakat muslim di Sengkang. Pesantren adalah lembaga pendidikan
Islam yang bertujuan untuk memahami agama dan membentuk moralitas
umat melalui pendidikan dan dakwah. Untuk mendeskripsikan pondok
pesantren, selain menyelenggarakan pendidikan formal yang dalam hal ini
adalah madrasah dengan berbagai tingkatannya, pesentren juga
menyelenggarakan pendidikan non formal yang secara khusus
mengajarkan agama yang sangat kuat dipengaruhi oleh pikiran-pikiran
ulama figh, hadis, tafsir, tauhid, dan tasawuf. Pondok Pesantren As’adiyah
Sengkang sebagai suatu sistem pendidikan dengan beberapa komponen
yang terjalin secara sistemik yang dalam hal ini adalah adanya kiai yang
mengajar dan mendidik serta menjadi panutan, masjid pada awalnya
sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan dan salat jamaah, asrama
tempat tinggal para santri, dan kitab kuning sebagai sumber ilmu dalam
tradisi keilmuan pesantren

Tidak bisa dipungkiri bahwa transformasi lintas waktu yang telah
dilewati pondok pesantren telah membawa suatu tantangan tersendiri
mengingat lembaga pendidikan tidak berada pada suatu ruang hampa.
Menyikapi hal tersebut, Abuddin Nata mengemukakan beberapa
tantangan yang dihadapi oleh pondok pesantren sebagai suatu lembaga

pendidikan agama yang eksis dalam kehidupan modern yaitu:



1. Adanya penggunaan sains dan teknologi dalam kehidupan
masyarakat yang mempengaruhi lahirnya pola komunikasi,
interaksi, sistem layanan publik, dan pelaksanaan berbagai
kegiatan.

2. Masuknya nilai-nilai budaya modern (barat) yang bercorak
materialistik, hedonistik, dan sekularistik yang menjadi penyebab
dekadensi moral.

3. Interdependensi  (saling ketergantungan) negara  yang
menyebabkan terjadinya dominasi dan hegemoni negara kuat atas
negara yang lemah.

4. Meningkatnya tuntutan publik untuk mendapatkan perlakuan yang
semakin adil, demokratis, egaliter, cepat dan tepat yang
menyebabkan terjadinya fragmentasi politik.

5. Adanya kebijakan pasar bebas (free market) yang memasukkan
pendidikan sebagai komoditas yang diperdagangkanyang
selanjutnya berpengaruh terhadap visi, misi, dan tujuan pendidikan
beserta komponen lainnya. '

Senada dengan apa yang dikemukakan oleh Abuddin Nata tersebut,
Suryadharma Ali menggambarkan bahwa pondok pesantren telah
mengalami fase transformasi dalam berbagai dimensinya. Hal ini
tergambar dari beberapa dimensi yang dalam hal ini terdiri atas:

1. Bangunan fisik. Apabila dulu pondok pesantren identik dengan
bangunan fisik yang kumuh maka saat ini pondok pesantren telah

tumbuh sebagai lembaga pendidikan yang juga bisa

" Abuddin Nata, Sejarah Sosial Intelektual Islam dan Institusi Pendidikannya,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 6



menampakkan kemewahan dan modernitas dalam hal bangunan
fisiknya.

2. Pola pengelolaan dan kepengasuhan teknis pondok pesantren dari
yang awalnya berifat sentralistik pada sosok kyai menjadi pola
pengelolaan dan kepengasuhan teknis yang sifatnya kolektif
seperti dengan pembentukan dewan pengelola, yayasan, dan
semacamnya.

3. Peningkatan jumlah program pendidikan yang ditawarkan dalam
lingkungan pondok pesantren yang mungkin pada awalnya hanya
menawarkan program pendidikan baca kitab kuning tapi saat ini
sudah menawarkan banyak program pendidikan baik yang sifatnya
formal atau non-formal. 2

Transformasi pondok pesantren tersebut tentu mejadi suatu
tantangan tersendiri yang apabla tidak ditangani dengan pola pikir yang
visioner maka sangat rentang kontra produktif dengan posisi pesantren
sebagai lembaga pendidikan keagamaan dengan cirinya yang khas. Agar
pondok pesantren dapat eksis dalam berbagai tantangan tersebut, perlu
ada kepemimpinan visioner sebagai perancang inovasi yang inovatif
sekaligus pengambil keputusan yang tepat. Menyikapi hal tersebut, K.
Brown dan V. Anvara menyatakan bahwa kepemimpinan visioner
melibatkan eksplorasi awal terhadap area perubahan yang diharapkan
dan memungkinkan dimana perubahan dan pembinaan mengenai
eksplorasi tersebut meliputi dukungan, komitmen, dan kepemilikan.Alokasi
waktu, keberanian untuk berubah, perencanaan yang melibatkan semua

orang, keterbukaan dan apresiasi merupakan karakteristik yang

2 Suryadharma Ali, Paradigma Pesantren: Memperluas Horison Kajian dan Aksi,
(Malang: UIN Maliki Press, 2013), h. 3



disyaratkan bagi pimpinan lembaga pendidikan untuk dapat berhasil
mewujudkan kepemimpinan visioner menuju perubahan yang lebih baik. 3

Untuk mengidentifikasi kepemimpinan visioner, Burt Nanus merinci
beberapa karaktersitik yang biasa dimiliki oleh pimpinan lembaga
pendidikan yang memiliki kepemimpinan visioner dengan karakteristik, 1)
berpikir ke masa depan, 2) membangun dan menggambarkan visi secara
jelas serta mengembangkan metode untuk mencapai visi tersebut, 3)
serta melibatkan orang lain untuk berpartisipasi dalam pencapaian visi
tersebut.*

Kepemimpinan visioner ini telah diteliti oleh beberapa peneliti
diantaranya Ali Muhammad Jubran Saleh dan Samih Mahmoud al-
Karasneh dalam penelitian yang berjudul “Visonary Leadership as an
Approach to Social Studies Teacher Preparation Programmer Reform:
Participants’ Perspective” menyatakan bahwa eksistensi kepemimpinan
visioner sebagai suatu pendekatan untuk mereformasi kompetensi guru
IPS pada sekolah-sekolah di Yordania dilakukan dengan menciptakan
lingkungan belajar yang kolaboratif serta terus memberikan bimbingan
kepada para guru. ® Hal yang sama juga digambarkan oleh Wasim Abbas
dan Imran Asghar dalam sebuah penelitian yang berjudul “The Role of
Leadership in Organizational Change, Relating the Successful and

Innovative Leadership” menemukan bahwa kepemimpinen visioner

3 K. Brown dan V. Anvara, Paving the Way for Change: Visionary Leadership in
Action at the Middle Level, (National Association of Secondary School Principals Bulletin,
Vol.87. No. 635 Tahun 2003), h. 12

4 Burt Nanus, Visionary Leadership: Creating a Compelling Sense of Direction for
your Organization, (San Fransisco: Jossey-bass Publishers, 1992), h. 4

5 Ali Muhammad Jubran Saleh dan Samih Mahmoud al-Karasneh, Visonary
Leadership as an Approach to Social Studies Teacher Preparation Programmer Reform:
Participants’ Perspective, (Yordania: Procedial and Behavioral Science, 2009), h. 23



membawa dampak perubahan yang lebih baik bagi organisasi khususnya
dalam upaya meraih berbagai peluang serta meminimalisir berbagai
hambatan. &

Seiring dengan perkembangan teknologi, kehidupan manusia
menjadi semakin kompleks dengan beberapa perubahan pola pikir dan
pola hidup yang mengiringinya. Dalam proses tersebut, kepemimpinan
visioner pada pondok pesantren menjadi sangat penting karena hanya
dengan kepemimpinan visioner tersebut pondok pesantren dapat tetap
eksis dengan cirinya yang khas sekaligus mengembangkan berbagai
inovasi dalam visi kelembagaannya. Posisi pondok pesantren As’adiyah
sebagai salah satu pondok pesantren tertua di Sulawesi Selatan menarik
untuk dicermati dalam kaitannya dengan kepemimpinan visioner yang
dijalankannya.

Visi kepemimpinan yang ada pada Pondok Pesantren As’adiyah
pada masa-masa awal tidak bisa dilepaskan dari sosok Anregurutta H. M.
As’ad. atau yang lebih dikenal dalam masyarakat Bugis dahulu
Anregurutta Sade. Sosok yang dikenal sebagai pendiri Pondok Peantren
As’adiyah ini merupakan salah seorang ulama Bugis yan dilahirkan di
Mekkah pada hari Senin 12 Rabi’'ul Akhir 1326 H/1907 M dari pasangan
Syekh H. Abd. Rasyid, seorang ulama asal Bugis yang bermukim di
Makkah al-Mukarramah dengan Hj. St. Saleha binti H. Abd. Rahman yang
bergelar Guru Terru al-Bugisiy. Visi kepemimpinan yang beliau embang
adalah untuk memberikan pencerahan bagi masyarakat di tanah

kelahirannya yang masih banyak terjebak pada berbagai macam bid’ah

6 Wasim Abbas dan Imran Asghar, The Role of Leadership in Organizational
Change, Relating the Succesful and Innovative Leadership, (University of Gavle: Faculty
of Engineering and Sustainable Development, 2010), h. 9



dan khurafat karena kurangnya pendidikan dan dakwah yang sampai
pada mereka. 7 Upaya untuk menguatkan pendidikan dan dakwah agar
masyarakat terhindar dari berbagai macam macam bid’ah dan khurafat
inilah yang bisa dikatakan sebagai wujud visi kepemimpinan yang
ditunjukkan oleh dari sosok Anregurutta H. M. As’ad selaku pendiri
Pondok Pesantren As’adiyah pada masa-masa awal. Dalam
perkembangannya, Pondok Pesantren As’adiyah telah melewati
transformasi kepemimpinan yang panjang dimana pondok pesantren
tertua di Sulawesi Selatan ini masih eksis dengan visi kelembagaan yang
berorientasi pada pendidikan dan dakwah. Pondok pesantren yang berdiri
sejak 1930 ini telah memiliki kurang lebih 500 cabang yang tersebar di
seluruh Indonesia seperti Sulawesi, Sumatera dan Kalimantan. 8 Tidak
bisa dipungkiri bahwa Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang dalam
usianya yang ke 89 tahun telah melewati suksesi kepemimpinan yang
cukup kompleks dalam setiap penyelenggaraan muktamarnya dan saat ini
kepemimpinan Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang berada di tangan
Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar, M.A.

Perkembangan Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang yang semakin
pesat dan transfomasi kepemimpinan yang cukup panjang di dalamnya
telah menjadi suatu tantangan tersendiri bagi Pondok Pesantren
As’adiyah Sengkang. Dalam teori kepemimpinan situasional yang
dikembangkan oleh Hersey dan Blanchard disebutkan bahwa para

pemimpin harus menilai secara benar atau secara intuitif tingkat

7 Bahaking Rama, Jejak Pembaharuan Pendidikan Pesantren: Kajian Pesantren
As’adiyah Sengkang Sulawesi Selatan (Jakarta: Parodatama Wiragemilang, 2003), h. 5

8 Besse Wahida, Dakwah Halagah Pondok Pesantren As’adiyah Pusat
Sengkang, (Jurnal al-Hikmah Vol. 12 No. 1 2018), h. 12



kematangan pengikut-pengikutnya untuk selanjutnya menggunakan suatu
gaya kepemimpinan yang sesuai dengan tingkatan tersebut. Dalam
implementasinya, teori kepemimpinan situasional dari Hersey dan
Blanchard ini menunjukkan bahwa seorang pemimpin dapat mengubah
gaya kepemimpinannya dengan melalui empat tahap yang dalam hal ini
adalah:

1. Pada kesiapan awal perhatian pimpinan pada tugas sangat tinggi,
anggota diberi instruksi yang jelas dan dibiasakan dengan
peraturan, struktur dan prosedur kerja.

2. Tahap selanjutnya adalah di mana anggota sudah mampu
menangani tugasnya perhatian pada tugasnya sangat penting
karena bawahan belum dapat bekerja tanpa struktur. Kepercayaan
pimpinan pada bawahan semakin meningkat.

3. Tahap ketiga di mana anggota mempunyai kemampuan lebih besar
dan motivasi berprestasi mulai tampak dan mereka secara aktif
mencari tanggung jawab yang lebih besar, pemimpin masih harus
mendukung dan memberikan perhatian tetapi tidak perlu lagi
memberikan pengarahan.

4. Tahap yang terakhir adalah tahap di mana anggota mulai percaya
diri, dapat mengarahkan diri dan berpengalaman, pemimpin dapat
mengurangi jumlah perhatian dan pengarahan. °

Teori kepemimpinan situasional yang dikembangkan oleh Hersey
dan Blanchard tersebut dapat menjadi suatu kerangka teoretis dalam
melihat kepemimpinan visioner dan implementasinya pada Pondok

Pesantren As’adiyah Sengkang sebagai lembaga pendidikan Islam di

9 Encep Syarifuddin, Teori Kepemimpinan, (Jurnal al-Qalam Vol. 21 No. 102
Tahun 2004), h. 12



Sulawesi Selatan mengingat dalam proses tersebut seorang pimpinan
dalam lingkungan Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang perlu tahapan
dala menegoisasikan ide-ide visioner yang ditawarkan kepada seluruh
pihak yang ada di lingkungan pondok pesantren yang dikaitkan dengan
kompetensi yang harus dimiliki oleh pemimpin visioner yang dalam hal ini
adalah visualizing, futuristic thinking, showing foresight, proactive
planning, creative thiniking, taking risks, process alignment, coalition
building, continuous learning, serta embracing change. Dalam
perkembangannya, teori kepemimpinan situasional yang mendasari
kepemimpinan visioner pada Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang
memiliki kekhasan yang menarik untuk dikaji karena diwarnai dengan
perpaduan antara kebijaksanaan dan komitmen pengembangan lembaga
yang visioner

Menyikapi hal tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat judul
penelitian dalam rangka penulisan disertasi yaitu “Kepemimpinan Visioner
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan pada Pondok Pesantren As’adiyah
Sengkang sebagai Lembaga Pendidikan Islam di Sulawesi Selatan”
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

1. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada kajian implementasi kepemimpinan
visioner dalam meningkatkan mutu pendidikan pada Pondok Pesantren
As’adiyah Sengkang.

2. Deskripsi Fokus

a. Konsep kepemimpinan visioner dalam meningkatkan mutu pendidikan

pada Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang



b. Konsep kepemimpinan visioner tersebut di atas akan dikaji
implementasinya dalam kaitannya dengan peningkatan mutu
pendidikan pada Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang

c. Implikasi yang dihasilkan dari implementasi kepemimpinan visioner
dalam meningkatkan mutu pendidikan akan dikaji berkaitan dengan
kondisi kemajuan Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang hingga saat
ini

C. Rumusan Masalah

Sebagai fokus pencarian data dengan segala indikator dan
barometer yang melingkupinya dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti
menetapkan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep kepemimpinan visioner dalam meningkatkan

mutu pendidikan pada Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang?

2. Bagaimana implementasi kepemimpinan visioner dalam

meningkatkan mutu pendidikan pada Pondok Pesantren
As’adiyah Sengkang?

3. Bagaimana implikasi kepemimpinan visioner dalam

meningkatkan mutu pendidikan pada Pondok Pesantren

As’adiyah Sengkang?

D. Kajian Pustaka/Tinjauan Hasil Penelitian yang Relevan

Dengan mengangkat judul penelitian “Kepemimpinan Visioner dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan pada Pondok Pesantren As’adiyah
Sengkang sebagai Lembaga Pendidikan Islam di Sulawesi Selatan”
peneliti terinspirasi oleh beberapa penelitian dan literatur yang berkaitan

dengan judul penelitian di atas. Penelitian-penelitian tersebut antara lain:
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1. Ali Muhammad Jubran Saleh dan Samih Mahmoud al-Karasneh
dalam penelitian yang berjudul “Visonary Leadership as an
Approach to Social Studies Teacher Preparation Programmer
Reform: Participants’ Perspective” menyatakan bahwa eksistensi
kepemimpinan visioner sebagai suatu pendekatan untuk
mereformasi kompetensi guru IPS pada sekolah-sekolah di
Yordania dilakukan dengan menciptakan lingkungan belajar yang
kolaboratif serta terus memberikan bimbingan kepada para guru.'®

2. Wasim Abbas dan Imran Asghar dalam sebuah penelitian yang
berjudul “The Role of Leadership in Organizational Change,
Relating the Succesful and Innovative Leadership” menemukan
bahwa kepemimpinen visioner membawa dampak perubahan yang
lebih baik bagi organisasi.!!

3. Abd. Muis Said dalam penelitian individunya yang berjudul
“‘Kepemimpinan Visioner dan Relevansinya dengan
Pengembangan Mutu Pendidikan Pembelajaran Bahasa Asing:
Studi atas Visi Kepemimpinan PTAIN di Sulawesi Selatan”
mengemukakan bahwa kepemimpinan visioner yang diterapkan
dalam visi kepemimpinan PTAIN di Sulawesi Selatan yang dalam
hal ini adalah UIN Alauddin Makassar, IAIN Palopo, IAIN Bone,

serta IAIN Parepare ditetapkan sebagai visi kelembagaan untuk

0 Saleh, Ali Muhammad Jubran dan Samih Mahmoud al-Karasneh, Visonary
Leadership as an Approach to Social Studies Teacher Preparation Programmer Reform:
Participants’ Perspective, (Yordania: Procedial and Behavioral Science, 2009), h. 32

" Wasim Abbas dan Imran Asghar, The Role of Leadership in Organizational
Change, Relating the Succesful and Innovative Leadership, h, 5
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11

selanjutnya dijabarkan dalam beberapa kerangka implementatif
seperti dalam bentuk misi, rencana strategis, dan semacamnya. 2
Rasto dalam artikelnya yang berjudul “Kepemimpinan visioner’
mengemukakan bahwa kepemimpinan yang memiliki visi yang kuat
merupakan syarat dalam mengawal perjalanan lembaga untuk
mencapai visi kelembagaan yang telah ditetapkan. Dalam proses
tersebut, kepemimpinan visioner memainkan peran strategis yang
pada gilirannya harus didukung oleh beberapa faktor integral yang
dalam hal ini adalah kemampuan antisipasi, kecepatan,
kecerdasan, dan persepsi dari seorang pemimpin. 13

Asmuni dalam penelitian tesisnya yang berjudul “Kepemimpinan
Visioner dalam Pengembangan Pendidikan Islam: Studi Kasus di
Yayasan Bani Hasyim Kec. Singosari-Kabupaten Malang’
mengemukakan bahwa karakteristik kepemimpinan visioner dalam
lembaga tersebut adalah, a) pemimpin yang dapat memberikan
ketenangan, motivator, mempunyai ide-ide brilian dan baru untuk
pengembangan kurikulum dan pendidikan Islam, b) pemimpin yang
mampu menanamkan ideologi dalam pengembangan lembaga
untuk terwujudnya visi dan misi, c) serta pemimpin yang multi
talent, progresif, inovatif, kreatif, responsif, karismatik, solutif,

mampu memberikan warna, pengawas yang bersahaja, evaluator

2 Abd. Muis Said, Kepemimpinan Visioner dan Relevansinya dengan

Pengembangan Mutu Pendidikan Pembelajaran Bahasa Asing: Studi atas Visi
Kepemimpinan PTAIN di Sulawesi Selatan, (Samata: Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat UIN Alauddin Makassar, 2018), h. 21

3 Rasto, Kepemimpinan Visioner, (Jurnal Manajerial Vol. 2 No. 3 Tahun 2003), h.
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yang baik dan selalu mengedepankan kekeluargaan dibandingkan
egosentris. 14

6. Nur Inayah dan Endry Fatimaningsih dalam artikelnya yang

berjudul “Sistem Pendidikan Formal di Pondok Pesantren: Studi

pada Pondok Pesantren Babul Hikmah Kecamatan Kalianda

Kabupaten Lampung Selatan” menggambarkan tipologi tradisi

keilmuan pada pondok pesantren yang dalam hal ini adalah

berbasis teosentris, keikhlasan, kearifan, kesederhanaan, serta
kolektivitas. 1°

Mengacu beberapa tinjauan hasil penelitian di atas, terlihat bahwa

tema penelitian yang diangkat oleh peneliti memiliki kebaruan tersendiri

yang membedakannya dengan berbagai penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini merupakan konsekuensi praktis dari rumusan
masalah yang telah ditetapkan sebelumnya sebagai sebuah proses ilmiah
yang terikat secara sistemik. Tujuan penelitian ini dapat dijabarkan
sebaga berikut:
1. Untuk mengidentifikasi konsep kepemimpinan visioner dalam
meningkatkan mutu pendidikan pada Pondok Pesantren

As’adiyah Sengkang

4 Asmuni, Kepemimpinan Visioner dalam Pengembangan Pendidikan Islam:
Studi Kasus di Yayasan Bani Hasyim Kec. Singosari-Kabupaten Malang (Malang:
Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015). h. 23

5 Nur Inayah dan Endry Fatimaningsih, Sistem Pendidikan Formal Di Pondok
Pesantren: Studi pada Pondok Pesantren Babul Hikmah Kecamatan Kalianda Kabupaten
Lampung Selatan, (Jurnal Sociologie, Vol. 1, No. 3 Tahun 2013), h. 34
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2. Untuk mengidentifikasi implementasi kepemimpinan visioner
dalam meningkatkan mutu pendidikan pada Pondok Pesantren
As’adiyah Sengkang

3. Untuk mengidentifikasi implikasi kepemimpinan visioner dalam
meningkatkan mutu pendidikan pada Pondok Pesantren

As’adiyah Sengkang

F. Manfaat Penelitian

Sebagai suatu bagian dari tradisi ilmiah yang diharapkan
memberikan kerangka aksiologis, baik teoretis ataupun praktisnya, dalam
kehidupan manusia, penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat
penelitian sebagai berikut:

1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi bagi pengembangan keilmuan tentang kepemimpinan
visioner dengan hadirnya sintetis praktis dari berbagai isu-isu yang
relevan dengan penerapan kepemimpinan itu sendiri yang pada
giliranya berimplikasi praktis pada peningkatan mutu pendidikan.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan
bagi para pengambil kebijakan terkait dengan pengembangan
pengelolaan lembaga pendidikan pesantren  khususnya
Kementerian Agama sebagai lembaga tempat diterbitkannya
berbagai kerangka normatif-akademis terkait penyelenggaraan

pendidikan Islam dan peningkatan mutu pendidikan di dalamnya.



BAB I
TINJAUAN TEORETIS

A. Tinjauan Teori dan Konsep
1. Kepemimpinan Visioner

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
sebuah organisasi termasuk dalam hal ini adalah lembaga pendidikan.
Dalam implemetasinya, kepemimpinan dapat dipahami dari berbagai
perspektif sehingga tidak mengherangkan kemudian apabila definisi
kepemimpinan tersebut bisa bermacam-macam seperti kepemimpinan
merupakan suatu kegiatan untuk memengaruhi orang lain, kepemimpinan
merupakan suatu proses untuk memengaruhi aktivitas kelompok,
kepemimpinan merupakan kemampuan memperoleh kesepakatan pada
tujuan bersama, kepemimpinan merupakan suatu upaya untuk
mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan tertentu, kepemimpinan
merupakan sebuah hubungan yang saling memengaruhi antara pemimpin
dan yang dipimpinnya, dan semacamnya. Konsekuensinya,
kepemimpinan dapat dipahami sebagai kemampuan untuk memimpin
orang lain.

Pemimpinnya dikenal dengan istilah pemimpin kelompok yang
memahami apa yang menjadi tanggung jawab Kkepemimpinannya,
menyelami kondisi bawahannya, kesediaannya untuk meleburkan diri
dengan tuntutan dan konsekuensi dari tanggung jawab yang dipikulnya,
serta memiliki komitmen untuk membawa setiap bawahannya

mengeksplorasi kapasitas dirinya hingga menghasilkan prestasi tertinggi."

' Fridayana Yudiaatmaja, Kepemimpinan: Konsep, Teori dan Karakternya, Jurnal
Media Komunikasi FIS Vol. 12, No 2 Tahun 2013), h. 31

14
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Kepemimpinan  sendiri  merupakan suatu pembahasan yang

keberadaannya selalu menarik untuk dilakukan pembahasan, karena

keberadaan kepemimpinan merupakan salah satu faktor terpenting yang
mampu menentukan keberhasilan atau kegagalan dalam suatu organisasi

untuk mencapai tujuannya. 2

Pertanyaan mendasar yang kadang-kadang muncul adalah
bagaimana membedakan antara seorang kemampuan manajerial yang
dimiliki oleh seorang manajer serta kepemimpinan yang dimiliki oleh
seorang pemimpin. Dalam membedakan kedua hal tersebut, Mullins
merinci perbedaan keduanya sebagai berikut:

a. Seorang manajer melakukan administrasi, sedangkan seorang
pemimpin melakukan inovasi. Seorang manajer biasanya bertanggung
jawab untuk melakukan administrasi, yang meliputi tugas-tugas
seperti merencanakan, - mengorganisasi, mengarahkan, dan
mengendalikan kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam suatu
organisasi. Administrasi ini mencakup mengelola sumber daya,
mengatur proses operasional, mengawasi kinerja, dan memastikan
bahwa tujuan organisasi tercapai dengan efisien. Sseorang pemimpin
memiliki peran yang lebih luas, yang mencakup tidak hanya
melakukan administrasi tetapi juga memimpin dan menginspirasi
orang-orang untuk mencapai tujuan bersama.

Salah satu ciri khas dari peran seorang pemimpin adalah
kemampuannya untuk melakukan inovasi, yaitu mengembangkan ide-
ide baru, menciptakan solusi kreatif untuk tantangan yang dihadapi,

dan memotivasi orang-orang untuk berpikir di luar batas konvensional.

2 Sukamto, Kepemimpinan Kyai dalam Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1999
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Jadi, sementara seorang manajer fokus pada tugas-tugas
administratif untuk menjalankan operasi sehari-hari organisasi,
seorang pemimpin  mencoba untuk mendorong perubahan,
mempromosikan pertumbuhan, dan menciptakan visi masa depan
yang inspiratif. Dalam praktiknya, banyak organisasi mengharapkan
manajer untuk memiliki kualitas kepemimpinan juga, sehingga mereka
dapat  menggabungkan keterampilan  administratif =~ dengan
kemampuan untuk memimpin inovasi dan perubahan.

Seorang manajer memelihara apa yang ada, sedangkan seorang
pemimpin membangun apa yang diperlukan. Seorang manajer
cenderung fokus pada pemeliharaan dan pengelolaan sumber daya
yang ada. Tugas utama seorang manajer adalah memastikan bahwa
proses operasional berjalan dengan lancar, sumber daya
dimanfaatkan secara efisien, dan tujuan-tujuan organisasi tercapai.
Dalam konteks ini, manajer akan bekerja untuk memelihara status quo
dan menjaga stabilitas serta kinerja yang konsisten dari sistem yang
ada. Di sisi lain, seorang pemimpin lebih cenderung berfokus pada
pembangunan dan penciptaan. Mereka tidak hanya melihat apa yang
ada saat ini, tetapi juga memiliki visi untuk apa yang dapat dicapai di
masa depan.

Pemimpin mendorong perubahan, inovasi, dan pertumbuhan
organisasi dengan mengembangkan ide-ide baru, menciptakan
strategi baru, dan menginspirasi orang-orang untuk mencapai potensi
mereka yang penuh. Jadi, sementara seorang manajer bekerja untuk
menjaga stabilitas dan kinerja operasional yang efisien, seorang

pemimpin berusaha untuk menciptakan arah baru, memperbaiki
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proses yang ada, dan membangun fondasi untuk pertumbuhan dan
kesuksesan masa depan organisasi. Dalam praktiknya, peran seorang
manajer dan seorang pemimpin seringkali saling melengkapi.
Organisasi yang sukses membutuhkan kedua peran ini untuk
beroperasi secara efektif dan berkembang di lingkungan yang
dinamis. Seorang manajer yang efisien dapat memberikan fondasi
yang stabil, sementara seorang pemimpin yang visioner dapat
membawa perubahan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan
dan peluang baru.

Seorang manajer fokus pada sistem dan struktur, sedangkan seorang
pemimpin fokus pada pelakunya. Seorang manajer cenderung fokus
pada sistem dan struktur organisasi. Mereka bertanggung jawab untuk
merancang, mengimplementasikan, dan menjaga sistem-sistem yang
efisien dan prosedur-prosedur yang memungkinkan organisasi
beroperasi dengan lancar. Manajer juga akan memperhatikan aspek-
aspek seperti alokasi sumber daya, perencanaan, pengorganisasian,
dan pengawasan, dengan tujuan untuk mencapai hasil yang
diinginkan sesuai dengan tujuan dan standar yang ditetapkan. Di sisi
lain, seorang pemimpin lebih fokus pada pelaku, yaitu individu-individu
dalam organisasi. Mereka memahami bahwa keberhasilan organisasi
tidak hanya tergantung pada struktur dan sistem, tetapi juga pada
kemampuan, motivasi, dan keterlibatan individu-individu yang bekerja
di dalamnya. Pemimpin bekerja untuk menginspirasi, memotivasi, dan
mengembangkan anggota tim, serta memastikan bahwa visi, nilai, dan

tujuan organisasi diterapkan dengan efektif oleh seluruh staf.
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Seorang manajer melakukan pengawasan, sedangkan pemimpin
membangun kepercayaan. Seorang manajer cenderung melakukan
pengawasan sebagai bagian dari tanggung jawabnya. Pengawasan
ini melibatkan pemantauan dan evaluasi kinerja individu atau tim
untuk memastikan bahwa pekerjaan dilakukan sesuai dengan standar
yang ditetapkan, prosedur yang diikuti, dan tujuan yang dicapai.
Manajer bertanggung jawab untuk menegakkan aturan, mengawasi
waktu dan sumber daya, serta memastikan bahwa target-target yang
ditetapkan tercapai.

Di sisi lain, seorang pemimpin lebih berfokus pada membangun
kepercayaan di antara anggota tim atau organisasi. Ini melibatkan
membangun hubungan yang kuat, transparan, dan saling
menghormati dengan anggota tim. Pemimpin bekerja untuk
menciptakan lingkungan di mana orang merasa didengar, dihargai,
dan didukung, sehingga mereka merasa nyaman untuk berbagi ide,
mengemukakan masalah, dan berkontribusi secara maksimal.

Dalam praktiknya, manajer yang efektif juga harus membangun
kepercayaan dengan anggota timnya, karena kepercayaan
memungkinkan mereka untuk lebih efektif dalam melakukan
pengawasan dan memotivasi tim. Sebaliknya, pemimpin yang baik
juga memahami pentingnya pengawasan vyang tepat untuk
memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai dengan efisien. Oleh
karena itu, seorang manajer yang sukses sering kali menggabungkan
kemampuan untuk melakukan pengawasan dengan kemampuan

untuk membangun kepercayaan, sementara seorang pemimpin efektif
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berupaya untuk menciptakan lingkungan di mana kedua aspek ini
dapat berkembang bersama-sama.

Seorang manajer melihat hal-hal yang detail, sedangkan pemimpin
melihat hal-hal yang umum atau menyeluruh. Seorang manajer
cenderung memiliki fokus yang lebih detail. Mereka seringkali terlibat
langsung dalam operasional sehari-hari organisasi, memantau
proses-proses Yyang berlangsung, mengatur sumber daya,
mengevaluasi kinerja individual, dan memastikan bahwa setiap aspek
dari tugas dikerjakan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Manajer
biasanya berurusan dengan tugas-tugas vyang spesifik dan
menghabiskan waktu untuk menganalisis detail-detail kecil dalam
pengelolaan operasional. Di sisi lain, seorang pemimpin cenderung
memiliki fokus yang lebih menyeluruh atau umum. Mereka
memandang organisasi dari sudut pandang yang lebih luas, melihat
visi, misi, dan tujuan jangka panjang organisasi. Pemimpin berfokus
pada mengembangkan strategi-strategi besar, menginspirasi orang
lain dengan visi masa depan, dan menciptakan arah untuk organisasi
secara keseluruhan. Mereka mampu melihat gambaran besar,
mengenali tren dan peluang besar, serta mengarahkan upaya menuju
pencapaian tujuan yang lebih besar.

Seorang manajer melakukan segala sesuatunya dengan benar,
sedangkan pemimpin memilih apa yang semestinya dilakukan.
Seorang manajer cenderung memegang prinsip untuk melakukan
segala sesuatu dengan benar. Mereka memiliki tanggung jawab untuk
memastikan bahwa proses operasional organisasi berjalan sesuai

dengan standar yang ditetapkan, prosedur yang ada, dan aturan yang
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berlaku. Manajer bertanggung jawab untuk memastikan bahwa tugas-
tugas dilakukan dengan efisien, efektif, dan sesuai dengan harapan.
Mereka fokus pada pemenuhan tugas-tugas rutin dan memastikan
kepatuhan terhadap aturan dan prosedur yang ada. Di sisi lain,
seorang pemimpin cenderung memilih apa yang semestinya
dilakukan. Mereka memiliki kemampuan untuk memprioritaskan
tujuan-tujuan yang paling penting, menentukan arah yang paling
efektif, dan mengambil keputusan strategis yang tepat untuk
mencapai visi organisasi. Pemimpin tidak terpaku pada rutinitas atau
kebiasaan, tetapi melihat lebih jauh ke depan, mengevaluasi situasi
dengan cermat, dan memilih tindakan yang paling relevan dan
bermakna untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dalam praktiknya,
manajer yang efektif seringkali mengikuti aturan dan prosedur yang
ada, fokus pada pemenuhan tugas-tugas operasional, dan
memastikan bahwa operasi sehari-hari berjalan dengan lancar.
Sementara itu, pemimpin yang baik dapat mengambil keputusan yang
berani, memilih prioritas yang tepat, dan mengarahkan organisasi
menuju pencapaian tujuan yang lebih besar, bahkan jika itu
melibatkan mengambil risiko atau melanggar status quo. Keselarasan
antara pendekatan manajerial dan kepemimpinan merupakan kunci
untuk mencapai kesuksesan organisasi. Manajer yang efektif juga
perlu memiliki kemampuan untuk membuat keputusan strategis,
sementara pemimpin yang baik harus memastikan bahwa visi mereka

diimplementasikan dengan benar oleh timnya. 3

3 L. J. Mullins, Management and Organisational Behaviour, (England: Pearson
Education Limited, 2005), h. 14
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Terlepas dari adanya perbedaan antara kemampuan manajerial
dan kepemimpinan seperti yang dikemukakan atas, dua hal tersebut
memiliki keterkaitan yang sangat erat dalam mengarahkan seseorang
yang berposisi sebagai top leader pada suatu organisasi untuk membawa
semua orang-orang yang dimpimpinnya untuk mengarahkan segala
potensi yang dimilikinya demi kesuksesan organisasi mencapai visi yang
ditetapkan. Kepemimpinan merupakan istilah yang sering dilakukan
diskusi, dikarenakan dalam kepemimpinan terdapat perkembangan pola
dari pemimpin menuju kepemimpinan. Era 1920-an, kepemimpinan
diartikan sebagai kemampuan mempengaruhi yang dimiliki oleh pemimpin
untuk mengarahkan bawahan menjadi taat, hormat, setia, dan mudah
bekerja sama. 4

Mencermati banyaknya tantangan organisasi saat ini dengan
adanya berbagai perubahan yang melingkupinya, pakar manajemen
kepemimpinan kemudian banyak mengembangkan konsep kepemimpinan
dengan harapan bagaimana supaya top leader yang ada pada organisasi
mampu mengawal organisasi melewati berbagai tantangan yang ada.
Salah satu konsep kepemimpinan yang banyak dikembangkan saat ini
adalah kepemimpinan visioner yang dapat dipahami sebagai pola
kepemimpinan yang ilustrasikan sebagai kerangka kerja yang jelas bagi
semua komponen organisasi khususnya sumber daya manusianya untuk
bekerjasama satu sama lain berbasis visi yang jelas ke depannya.

Seorang pemimpin visioner harus dibekali oleh berbagai
kompetensi yang oleh Barbara Brown, sebagaimana dikutip Rasto,

digambarkan ada 10 kompetensi yang dalam hal ini adalah:

4 R. Gill, Theory and Practice of Leadership, (New York: A Sage Publications
Company, 2008), h. 5
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. Visualizing. Pemimpin visioner mempunyai gambaran yang jelas

tentang apa yang hendak dicapai dan mempunyai gambaran yang
jelas kapan hal itu memungkinkan untuk dapat dicapai.

Futuristic Thinking. Pemimpin visioner tidak hanya memikiran di mana
posisi aspek-aspek yang menguntungkan pada saat ini, tetapi lebih
memikirkan di mana posisi yang diinginkan pada masa yang akan
datang.

Showing Foresight. Pemimpin visioner adalah perencana yang dapat
memperkirakan masa depan. Dalam membuat rencana tidah hanya
mempertimbangkan apa yang ingin dilakukan tetapi
mempertimbangkan teknologi, prosedur, organisasi dan faktor lain
yang munghin dapat mempengaruhi rencana yang ditetapkan.

Proactive Planning. Pemimpin visioner menetapkan sasaran dan
strategi yang spesifik untuk mencapai sasaran tersebut. Pemimpin
visioner mampu mengantisipasi atau mempertimbagkan rintangan
potensial dan mengembangkan rencana darurat untuk menanggulangi
rintangan itu.

Creative Thinking. Dalam menghadapi tantangan pemimpin visioner
berusaha mencari alternatif jalan keluar yang baru dengan
memperhatikan isu, peluang dan masalah. Pemimpin visioner alran
berkata "If it ain't broke, BREAK IT!".

Taking Risks. Pemimpin visioner berani mengambil resiko, dan
menganggap kegagalan sebagai peluang bukan kemunduran.

Process alignment. Pemimpin visioner mengetahui bagaimana cara
menghubungkan sasaran dirinya dengan sasaran organisasi. la dapat
dengan segera menselaraskan tugas dan pekerjaan setiap
departemen pada seluruh organisasi.

Coalition building. Pemimpin visioner menyadari bahwa dalam rangka
mencapai sasara dirinya, dia harus menciptakan hubungan yang
harmonis baik ke dalam maupun ke luar organisasi. Dia aktif mencari
peluang untuk bekerjasama dengan berbagai macam individu,
departemen dan golongan tertentu.

Continuous Learning. Pemimpin visioner harus mampu dengan teratur
mengambil bagian dalam pelatihan dan berbagai jenis
pengembanganlainnya, baih di dalam maupun di luar organisasi.
Pemimpin visioner mampu menguiji setiap interaksi, negatif atau positif,
sehingga mampu mempelajari situasi. Pemimpin visioner mampu
mengejar peluang untuk bekerjasama dan mengambil bagian dalam
proyek yang dapat memperluas pengetahuan, memberikan tantangan
berpikir dan mengembangkan imajinasi.

Embracing Change. Pemimpin visioner mengetahui bahwa perubahan
adalah suatu bagian yang penting bagi pertumbuhan dan
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pengembangan. Ketika ditemukan perubahan yang tidak diinginkan
atau tidak diantisipasi, pemimpin visioner dengan aktif menyelidiki jalan
yang dapat memberikan manfaat pada perubahan tersebut.®

Apa yang dikemukakan Rasto sebagai karakteristik yang imanen
dalam kepemimpinan visioner tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Visualizing

Seorang pemimpin visioner memiliki gambaran yang jelas tentang
apa yang ingin dicapai oleh organisasi atau timnya, serta kapan hal
tersebut dapat tercapai. Kemampuan untuk memiliki visi yang kuat dan
jelas adalah salah satu karakteristik utama dari seorang pemimpin yang
efektif. Visi yang jelas memungkinkan seorang pemimpin untuk
menginspirasi dan mengarahkan orang lain. Dengan memiliki gambaran
yang jelas tentang tujuan akhir, pemimpin dapat menunjukkan arah yang
tepat dan memotivasi orang lain untuk bekerja menuju pencapaian visi
tersebut. Visi yang jelas memberikan landasan untuk mengarahkan
keputusan dan tindakan. Pemimpin dapat menggunakan visi sebagai
panduan untuk menentukan langkah-langkah strategis yang harus diambil
oleh organisasi atau tim dalam mencapai tujuan mereka. Visi yang jelas
membantu dalam memberikan fokus dan prioritas pada aktivitas
organisasi atau tim. Dengan mengetahui apa yang ingin dicapai,
pemimpin dapat mengalokasikan sumber daya dan energi secara efektif
untuk mencapai tujuan tersebut.

b. Futuristic Thinking

Seorang pemimpin visioner tidak hanya memikirkan keadaan saat

ini, tetapi juga berfokus pada pencapaian posisi yang diinginkan pada

masa yang akan datang. Mereka memiliki kemampuan untuk melihat lebih

5 Rasto, Kepemimpinan Visioner, (Jurnal Manajerial Vol. 2 No. 3 Tahun 2003), h.
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jauh ke depan, mengidentifikasi tren, peluang, dan tantangan yang
mungkin muncul, serta mengembangkan strategi untuk mencapai visi
tersebut. Seorang pemimpin visioner memiliki kemampuan untuk
membayangkan dan merancang visi yang jelas tentang keadaan yang
diinginkan pada masa yang akan datang. Mereka memiliki gambaran yang
kuat tentang tujuan akhir dan arah yang ingin dicapai oleh organisasi atau
tim.

Pemimpin visioner memperhatikan tren-tren yang sedang
berkembang dan mengidentifikasi peluang-peluang baru yang mungkin
muncul di masa depan. Mereka bersiap untuk mengambil langkah-langkah
proaktif dalam memanfaatkan peluang tersebut untuk keuntungan
organisasi. Seorang pemimpin visioner mengakui bahwa perubahan
adalah konstan, dan mereka siap untuk beradaptasi dengan perubahan-
perubahan yang terjadi di lingkungan eksternal maupun internal
organisasi. Mereka membimbing organisasi atau tim melalui transformasi
yang diperlukan untuk mencapai visi masa depan. Pemimpin visioner
merencanakan strategi jangka panjang yang memungkinkan organisasi
atau tim untuk mencapai visi mereka. Mereka mengidentifikasi langkah-
langkah konkret yang perlu diambil dalam jangka waktu yang lebih lama
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

c. Showing Foresight

Seorang pemimpin visioner tidak hanya menjadi perencana yang
memiliki gambaran jelas tentang masa depan, tetapi juga
mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi rencana
yang ditetapkan. Dalam membuat rencana, pemimpin visioner tidak hanya

mempertimbangkan apa yang ingin dicapai, tetapi juga berpikir secara
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holistik tentang bagaimana teknologi, prosedur, struktur organisasi, dan
faktor-faktor lainnya dapat berperan dalam mencapai visi tersebut. eorang
pemimpin visioner memahami bahwa organisasi adalah sistem yang
kompleks, di mana berbagai komponen saling terkait dan saling
memengaruhi.

Oleh karena itu, dalam membuat rencana, mereka
mempertimbangkan dampak dari keputusan mereka terhadap berbagai
aspek organisasi, termasuk teknologi, prosedur operasional, budaya
organisasi, dan lain-lain. Pemimpin visioner tidak hanya merencanakan
untuk situasi saat ini, tetapi juga mengantisipasi perubahan yang mungkin
terjadi di masa depan. Mereka mempertimbangkan perkembangan
teknologi, perubahan pasar, tren industri, dan faktor-faktor eksternal
lainnya yang dapat mempengaruhi kesuksesan rencana mereka. Pemimpin
visioner menyadari bahwa rencana yang baik harus fleksibel dan dapat
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. Oleh karena itu, mereka
membangun rencana yang memungkinkan penyesuaian sesuai dengan
kondisi yang berkembang, sehingga organisasi dapat tetap relevan dan
bersaing di lingkungan yang dinamis. Dalam era digital, pemimpin visioner
memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk mencapai tujuan organisasi.
Mereka mempertimbangkan bagaimana teknologi baru dapat digunakan
untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan inovasi dalam organisasi.
Pemimpin visioner juga mempertimbangkan kerjasama dan kemitraan
dengan pihak eksternal yang dapat membantu mencapai visi mereka.
Mereka membangun jaringan yang kuat dengan mitra bisnis, pemangku
kepentingan, dan komunitas, sehingga dapat memanfaatkan sumber daya

dan dukungan eksternal yang diperlukan.
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d. Proactive Planning

Seorang pemimpin visioner tidak hanya menetapkan sasaran yang
jelas, tetapi juga mengembangkan strategi yang spesifik untuk mencapai
sasaran tersebut. Selain itu, mereka memiliki kemampuan untuk
mengantisipasi rintangan potensial yang mungkin muncul di sepanjang
perjalanan dan mengembangkan rencana darurat untuk menanggulangi
rintangan tersebut. Pemimpin visioner memiliki visi yang kuat tentang
tujuan akhir yang ingin dicapai oleh organisasi atau tim. Berdasarkan visi
tersebut, mereka menetapkan sasaran yang spesifik, terukur, dapat
dicapai, relevan, dan berbatas waktu untuk membimbing langkah-langkah
selanjutnya.

Setelah menetapkan sasaran, pemimpin visioner mengembangkan
strategi yang spesifik untuk mencapai sasaran tersebut. Strategi ini
mencakup langkah-langkah konkret, taktik, dan rencana kerja yang
diperlukan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Pemimpin visioner
memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi rintangan potensial yang
mungkin muncul di sepanjang perjalanan menuju pencapaian sasaran.
Mereka mempertimbangkan faktor-faktor internal dan eksternal yang
dapat menghambat kemajuan, seperti perubahan pasar, persaingan,
kendala finansial, atau hambatan internal. Berdasarkan pengidentifikasian
rintangan potensial, pemimpin visioner mengembangkan rencana darurat
atau rencana kontingensi untuk menghadapi situasi yang tidak terduga.

Rencana darurat ini mencakup langkah-langkah yang harus diambil
jika terjadi gangguan atau hambatan yang mengancam pencapaian
sasaran. Pemimpin visioner juga memiliki fleksibilitas untuk menyesuaikan

strategi dan rencana mereka sesuai dengan perubahan yang terjadi di
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sekitar mereka. Mereka memantau kemajuan secara terus-menerus dan
siap untuk mengubah arah atau taktik jika diperlukan untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan. Menetapkan sasaran yang jelas, mengembangkan
strategi yang spesifik, dan mengantisipasi rintangan potensial, seorang
pemimpin visioner memastikan bahwa organisasi atau timnya siap untuk
menghadapi tantangan dan mencapai keberhasilan. Kemampuan untuk
merencanakan dengan baik dan bersiap menghadapi situasi yang tidak
terduga menjadi kunci dalam mencapai visi masa depan yang diinginkan.
e. Creative Thinking

Pemimpin visioner biasa mengemukakan pernyataan “If it ain't
broke, BREAK ITI" Pemimpin visioner memang cenderung memiliki
pendekatan yang kreatif dan inovatif dalam menghadapi tantangan.
Mereka tidak hanya mencari solusi yang konvensional, tetapi juga
berusaha untuk menemukan alternatif baru yang mungkin tidak terpikirkan
sebelumnya. Pernyataan "If it ain't broke, BREAK IT!" mencerminkan
semangat untuk melakukan perubahan dan inovasi bahkan ketika sesuatu
tampak berfungsi dengan baik. Pernyataan tersebut menekankan
pentingnya berpikir di luar batas dan mencari cara-cara baru untuk
melakukan sesuatu, bahkan ketika situasi tampaknya berjalan lancar.
Pemimpin visioner tidak puas dengan status quo, tetapi selalu mencari
cara untuk meningkatkan kinerja dan mencapai hasil yang lebih baik.

Memecah paradigma yang ada, pemimpin visioner dapat
mengidentifikasi peluang baru yang mungkin terlewatkan jika mereka
teriebak dalam pola pikir yang sudah ada. Mereka melihat setiap
tantangan sebagai peluang untuk melakukan inovasi dan memperbaiki

situasi yang ada. Mmasalah muncul atau hanya bereaksi terhadap masalah
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yang ada, pemimpin visioner proaktif dalam mencari solusi-solusi baru
sebelum masalah tersebut menjadi besar. Mereka siap untuk mengambil
risiko yang terkendali dalam rangka mencapai tujuan yang lebih besar.

Pernyataan "If it ain't broke, BREAK ITI" juga dapat berfungsi
sebagai motivasi untuk tim atau organisasi untuk tidak takut melakukan
perubahan. Ini menciptakan budaya di mana eksperimen dan inovasi
dihargai, dan di mana anggota tim merasa diizinkan untuk mengambil
risiko yang sehat untuk mencapai tujuan yang lebih ambisius.

Pemimpin visioner menciptakan lingkungan di mana kreativitas
diperhatikan dan didorong. Pernyataan "If it ain't broke, BREAK IT!I" dapat
merangsang kreativitas dan pemikiran yang inovatif dalam tim,
menghasilkan solusi-solusi baru yang mungkin tidak terpikirkan
sebelumnya. Dalam konteks ini, pernyataan tersebut menekankan
pentingnya tidak puas dengan status quo dan terus berusaha untuk
melakukan perbaikan dan inovasi, bahkan ketika situasi tampaknya
berjalan baik. Hal ini mencerminkan semangat untuk mencari cara baru
untuk melakukan hal-hal, memecahkan batasan yang ada, dan
menghadapi tantangan dengan sikap yang proaktif dan kreatif
f. Taking Risks

Seorang pemimpin visioner cenderung memiliki sikap yang berani
dalam mengambil risiko, dan mereka melihat kegagalan sebagai peluang
untuk belajar dan berkembang, bukan sebagai kemunduran. Pemimpin
visioner tidak takut untuk mengambil risiko, terutama jika risiko tersebut
terkait dengan mencapai tujuan yang besar dan penting. Namun, mereka

melakukan evaluasi yang cermat untuk memastikan bahwa risiko tersebut
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terukur dan dapat dikelola dengan baik. Dengan mengambil risiko,
pemimpin visioner mendorong inovasi dalam organisasi atau tim.

Mereka menyadari bahwa inovasi seringkali terjadi di luar zona
nyaman, dan mereka siap untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan
mencoba hal-hal yang belum pernah dicoba sebelumnya. Ketika
menghadapi kegagalan, pemimpin visioner tidak menyerah atau merasa
terpuruk. Sebaliknya, mereka melihat kegagalan sebagai kesempatan
untuk belajar. Mereka menganalisis penyebab kegagalan, mengevaluasi
apa yang bisa dipelajari dari pengalaman tersebut, dan menggunakan
wawasan tersebut untuk melakukan perbaikan di masa depan.

Sikap berani dan pandangan positif terhadap kegagalan dapat
menginspirasi keterlibatan dan partisipasi dari anggota tim. Ketika anggota
tim melihat pemimpin mereka mengambil risiko dan mengatasi kegagalan
dengan kepala tegak, mereka lebih mungkin untuk merasa termotivasi dan
terdorong untuk mengambil risiko yang serupa.

Sikap berani dalam mengambil risiko dan pandangan positif
terhadap kegagalan membantu membangun budaya di mana inovasi
dihargai dan didorong. Dengan menciptakan lingkungan yang
memungkinkan orang untuk mencoba hal-hal baru tanpa takut akan
hukuman atau kritikk yang berlebihan, pemimpin visioner memfasilitasi
terciptanya solusi-solusi yang kreatif dan efektif. Dalam keseluruhan, sikap
berani dan pandangan positif terhadap kegagalan adalah karakteristik
penting dari seorang pemimpin visioner. Mereka mengambil risiko dengan
bijaksana, menggunakan kegagalan sebagai peluang untuk belajar, dan

mendorong inovasi dalam organisasi atau tim mereka. Dengan demikian,
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mereka membantu memimpin perubahan dan menciptakan kesempatan
untuk pertumbuhan dan kesuksesan yang berkelanjutan.
g. Process alignment

Pemimpin visioner mengetahui bagaimana cara menghubungkan
sasaran dirinya dengan sasaran organisasi. la dapat dengan segera
menselaraskan tugas dan pekerjaan setiap departemen pada seluruh
organisasi. Seorang pemimpin visioner memiliki visi yang jelas tentang
tujuan organisasi dan langkah-langkah yang diperlukan untuk
mencapainya.

Mereka memahami bahwa pencapaian tujuan individu dan
departemen harus selaras dengan visi dan misi organisasi secara
keseluruhan. Pemimpin visioner mampu menselaraskan tugas dan
pekerjaan setiap departemen atau unit dalam organisasi agar
berkontribusi secara efektif terhadap pencapaian tujuan bersama. Mereka
memastikan bahwa semua kegiatan dan inisiatif mendukung visi dan
strategi organisasi. Dengan menghubungkan sasaran individu dengan
sasaran organisasi, pemimpin visioner mendorong kolaborasi dan sinergi
di antara anggota tim dan departemen.

Mereka menciptakan lingkungan di mana orang merasa terhubung
dengan tujuan bersama dan bekerja bersama-sama untuk mencapainya.
engan menselaraskan tugas dan pekerjaan, pemimpin visioner dapat
mengoptimalkan penggunaan sumber daya organisasi, baik itu manusia,
keuangan, atau waktu. Mereka memastikan bahwa semua aset organisasi
digunakan secara efisien dan efektif untuk mencapai hasil yang

diinginkan. Ketika anggota tim melihat bagaimana pekerjaan mereka
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berkontribusi terhadap tujuan yang lebih besar, mereka merasa lebih
termotivasi dan terinspirasi untuk memberikan yang terbaik.

Pemimpin visioner menggunakan koneksi antara sasaran individu
dan sasaran organisasi untuk memotivasi dan membimbing tim menuju
kesuksesan. Dengan kemampuan untuk menghubungkan sasaran pribadi
dengan sasaran organisasi, pemimpin visioner memastikan bahwa setiap
anggota tim merasa terlibat dan memiliki arti dalam upaya pencapaian
tujuan bersama. Mereka berperan sebagai penghubung antara visi besar
organisasi dan tindakan sehari-hari yang diperlukan untuk mencapainya,
menciptakan budaya kerja yang produktif, kolaboratif, dan berorientasi
pada hasil.

h. Coalition building

Pemimpin visioner menyadari bahwa dalam rangka mencapai
sasaran dirinya, dia harus menciptakan hubungan yang harmonis baik ke
dalam maupun ke luar organisasi. Dia aktif mencari peluang untuk
bekerjasama dengan berbagai macam individu, departemen dan golongan
tertentu. Seorang pemimpin visioner memiliki visi yang jelas tentang tujuan
organisasi dan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapainya.
Mereka memahami bahwa pencapaian tujuan individu dan departemen
harus selaras dengan visi dan misi organisasi secara keseluruhan.

Pemimpin visioner mampu menselaraskan tugas dan pekerjaan
setiap departemen atau unit dalam organisasi agar berkontribusi secara
efektif terhadap pencapaian tujuan bersama. Mereka memastikan bahwa
semua kegiatan dan inisiatif mendukung visi dan strategi organisasi.

Dengan menghubungkan sasaran individu dengan sasaran organisasi,
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pemimpin visioner mendorong kolaborasi dan sinergi di antara anggota
tim dan departemen.

Mereka menciptakan lingkungan di mana orang merasa terhubung
dengan tujuan bersama dan bekerja bersama-sama untuk mencapainya.
Dengan menselaraskan tugas dan pekerjaan, pemimpin visioner dapat
mengoptimalkan penggunaan sumber daya organisasi, baik itu manusia,
keuangan, atau waktu. Mereka memastikan bahwa semua aset organisasi
digunakan secara efisien dan efektif untuk mencapai hasil yang
diinginkan.

Ketika anggota tim melihat bagaimana pekerjaan mereka
berkontribusi terhadap tujuan yang lebih besar, mereka merasa lebih
termotivasi dan terinspirasi untuk memberikan yang terbaik. Pemimpin
visioner menggunakan koneksi antara sasaran individu dan sasaran
organisasi untuk memotivasi dan membimbing tim menuju kesuksesan.
Dengan kemampuan untuk menghubungkan sasaran pribadi dengan
sasaran organisasi, pemimpin visioner memastikan bahwa setiap anggota
tim merasa terlibat dan memiliki arti dalam upaya pencapaian tujuan
bersama. Mereka berperan sebagai penghubung antara visi besar
organisasi dan tindakan sehari-hari yang diperlukan untuk mencapainya,
menciptakan budaya kerja yang produktif, kolaboratif, dan berorientasi
pada hasil.

i. Continuous Learning

Seorang pemimpin visioner harus memiliki komitmen yang kuat
terhadap pengembangan diri dan pembelajaran berkelanjutan. Pemimpin
visioner menyadari bahwa kepemimpinan yang efektif memerlukan

pengembangan diri yang berkelanjutan. Mereka secara teratur mengambil
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bagian dalam pelatihan, seminar, kursus, atau program pengembangan
lainnya baik di dalam maupun di luar organisasi untuk meningkatkan
keterampilan kepemimpinan, manajerial, dan lainnya. Pemimpin visioner
memiliki sikap yang terbuka terhadap pembelajaran dari setiap interaksi,
baik itu positif maupun negatif.

Mereka menguji setiap situasi sebagai kesempatan untuk belajar
dan berkembang, mencari pelajaran yang dapat ditarik dari pengalaman
tersebut untuk meningkatkan kinerja mereka di masa mendatang.
Pemimpin visioner aktif mengejar peluang untuk berkolaborasi dengan
orang lain dan mengambil bagian dalam proyek-proyek yang memperluas
pengetahuan dan memberikan tantangan berpikir. Mereka menyadari
bahwa kerjasama dengan individu yang berbeda latar belakang dan
keahlian dapat menghasilkan ide-ide baru dan inovatif yang dapat
mendorong pertumbuhan dan perkembangan. Pemimpin visioner
mengakui pentingnya mengembangkan imajinasi dan kreativitas dalam
menciptakan solusi-solusi yang inovatif.

Mereka secara proaktif mencari proyek-proyek atau inisiatif yang
memungkinkan mereka untuk berpikir di luar kotak, menghadapi
tantangan baru, dan mengembangkan imajinasi mereka dalam
menemukan solusi-solusi yang efektif. Dunia terus berubah, dan pemimpin
visioner menyadari bahwa mereka harus tetap relevan dengan mengikuti
perkembangan terbaru dalam industri, teknologi, dan tren kepemimpinan.

Mereka menjaga diri mereka tetap terinformasi tentang perubahan-
perubahan yang terjadi di lingkungan mereka dan mengadaptasi
pendekatan mereka sesuai dengan perubahan tersebut. Dengan

berkomitmen pada pengembangan diri dan pembelajaran berkelanjutan,



34

seorang pemimpin visioner dapat tetap relevan, beradaptasi dengan
perubahan yang terjadi, dan terus menginspirasi dan memimpin orang lain
menuju visi bersama. Kemampuan untuk terus belajar dan berkembang
merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan-tujuan
yang ambisius dan menjaga organisasi tetap kompetitif di pasar yang
dinamis.

j- Embracing Change

Pemimpin visioner memiliki pemahaman yang mendalam tentang
pentingnya perubahan dalam konteks pertumbuhan dan pengembangan
organisasi. Mereka tidak hanya menyadari bahwa perubahan adalah
konstan, tetapi juga menganggapnya sebagai kesempatan untuk
menciptakan kemajuan dan inovasi. Pemimpin visioner menerima bahwa
perubahan adalah bagian alami dari proses pertumbuhan dan
pengembangan.

Mereka tidak takut akan perubahan, tetapi memandangnya sebagai
sarana untuk meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan yang lebih besar.
Ketika dihadapkan pada perubahan yang tidak diinginkan atau tidak
diantisipasi, pemimpin visioner tidak mengabaikannya. Sebaliknya,
mereka secara aktif menyelidiki jalan-jalan yang dapat memberikan
manfaat pada perubahan tersebut. Mereka mencari solusi-solusi kreatif
dan inovatif untuk menanggapi perubahan dengan cara yang positif.
Pemimpin visioner mendorong anggota tim dan organisasi untuk
beradaptasi dengan perubahan.

Mereka memberikan dukungan, bimbingan, dan sumber daya yang
diperlukan untuk membantu orang lain mengatasi ketidakpastian dan

ketidaknyamanan yang mungkin timbul akibat perubahan. Pemimpin
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visioner melihat perubahan sebagai peluang untuk melakukan
transformasi yang diperlukan dalam organisasi. Mereka menggunakan
perubahan sebagai momentum untuk menginspirasi inovasi, menggali ide-
ide baru, dan merancang strategi baru yang dapat meningkatkan kinerja
dan daya saing organisasi. Dalam menghadapi perubahan, pemimpin
visioner menyampaikan visi yang jelas tentang arah yang diinginkan bagi
organisasi.

Mereka memotivasi anggota tim dengan menunjukkan bagaimana
perubahan tersebut dapat menyebabkan pertumbuhan dan kemajuan,
serta mengilustrasikan manfaat jangka panjang dari perubahan tersebut.
Sikap yang proaktif dan positif terhadap perubahan membuat pemimpin
visioner membantu organisasi untuk tetap relevan, inovatif, dan
beradaptasi dengan lingkungan yang terus berubah. Mereka memimpin
dengan contoh, membimbing orang lain melalui perubahan, dan
menciptakan budaya di mana perubahan dipandang sebagai peluang
untuk mencapai kesuksesan yang lebih besar.

2. Pondok Pesantren dan Sistem Pendidikannya

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang
tertua di Indonesia. Menyikapi keberadaan pondok pesantren, Saifuddin
Zuhri mengemukakan bahwa pondok pesantren merupakan suatu
lembaga pendidikan yang berorientasi pada pembentukan akhlak santri.
Keberadaan pondok pesantren tidak bisa dilepaskan dari apa yang
dilakukan oleh para Walisongo yang memiliki perhatian yang cukup besar
dalam pengembangan lembaga pendidikan yang berorientasi pada

penguatan nilai-nilai akhlak. ©

6 Zaifuddin Zuhri, Sejarah Kebangkitan Islam dan Perkembangannya di
Indonesia, (Bandung: al-Ma’arif, 1979), h. 263
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Melalui pendekatan yang holistik, para Walisongo membentuk
pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan yang tidak hanya fokus
pada aspek keagamaan, tetapi juga mencakup aspek pendidikan moral,
sosial, dan budaya. Mereka mengajarkan nilai-nilai  seperti
kesederhanaan, kejujuran, kerja keras, tolong-menolong, dan toleransi
antar sesama.

Pengembangan pondok pesantren oleh para Walisongo
memberikan kontribusi yang besar dalam pembentukan karakter dan
identitas Islam di Indonesia. Nilai-nilai yang diajarkan di pondok pesantren
tidak hanya menjadi landasan moral bagi individu, tetapi juga memainkan
peran penting dalam membentuk kehidupan masyarakat yang harmonis
dan beradab.

Keberadaan pondok pesantren di Indonesia secara inheren terkait
erat dengan warisan dan kontribusi yang ditinggalkan oleh para Walisongo
dalam memperkuat nilai-nilai akhlak dalam masyarakat. Pondok pesantren
menjadi salah satu warisan budaya yang berharga dan terus memainkan
peran penting dalam pendidikan dan pembentukan karakter di Indonesia.

Pada awal perkembangannya pondok pesantren hanya mendalami
ilmu-ilmu agama, seperti Al-qur'an, tasawuf, tauhid, figih dan bahasa Arab.
Hal ini tidak terlepas dari tujuan awal pondok pesantren yang memang
pada masa-masa awal diarahkan untuk penguatan ilmu-ilmu agama
tersebut. Seiring perkembangan zaman, pondok pesantren terus
melakukan inovasi baik dari segi infrastuktur maupun kurikulumnya. Dari
segi kurikulum pondok pesantren tidak lagi hanya memberikan
pembekalan pendidikan agama, akan tetapi pondok pesantren saat ini

memberikan mata pelajaran tambahan seperti pramuka, pencak silat
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maupun bidang entrepreneurship. Hal yang sama juga dapat ditemukan
pada adanya penguatan keterampilan dalam bidang perkebunan,
tataboga, jahit menjahit, koperasi, dan yang lainnya.

Dengan pembekalan ilmu agama dan ilmu umum diharapkan santri
siap untuk menghadapi tuntutan kehidupan di masyarakat. Dalam
perkembangannya, pondok pesantren sangat menyatu dengan kehidupan
masyarakat, oleh karena itu pondok pesantren sangat diterima di
masyarakat bahkan kedudukan pondok pesantren di mata masyarakat
cenderung di hormati dan disegani oleh masyarakat sekitar karena
karismatik dan kedalaman ilmu yang dimiliki kiyai dan para santrinya,
maka tidak heran kalau santri terkadang di utus oleh kiyai untuk mengisi
pengajian atau ceramah-ceramah di tengah-tengah masyarakat sekitar
sebagai bentuk pengabdian santri kepada masyarakat sekitar. *

Lembaga pondok pesantren memainkan peranan penting dalam
usaha memberikan pendidikan bagi bangsa Indonesia terutama
pendidikan agama. Kehadiran pondok pesantren di tengah-tengah
masyarakat tidak hanya sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai
lembaga penyiaran agama dan sosial keagamaan. Sebagai lembaga
penyiaran agama pesantren melakukan kegiatan dakwah di kalangan
masyarakat, dalam arti kata melakukan aktivitas menumbuhkan
kesadaran beragama untuk melaksanakan ajaran—ajaran Islam secara
konsekuen sebagai pemeluk agama Islam. Sebagai Lembaga sosial
pesantren ikut terlibat dalam menangani masalah—-masalah sosial yang

dihadapi masyarakat. Dalam perkembangannya pondok pesantren

7 Nur Komariah, Pondok Pesantren sebagai Role Model Pendidikan Berbasis Full
Day School, (Hikmah: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 5 No. 2 Tahun 2016), h. 184
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mengalami dinamika sesuai dengan situasi dan kondisi bangsa Indonesia.
8

Pondok pesantren dalam posisinya sebagai sebuah bagian dari
lembaga pendidikan Islam bisa dikatakan sebagai model pendidikan tertua
di Indonesia. Keberadaan pondok pesantren bisa ditemukan pada
berbagai wilayah di Indonesia meskipun dalam hal penamaannya bisa
saja berbeda antara daerah yang satu dengan yang lainnya. Di Sumatera,
pondok pesantren disebut dengan surau sementara di Aceh disebut
dengan dayah. Dalam perkembangannya, penamaan pondok pesantren
sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam diambil dari penamaan yang
berlaku di Jawa yang memang dari awal sudah memberi nama pondok
pesantren. Eksistensi pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan
Islam, khususnya di Asia Tenggara, bukan hanya dapat ditemukan di
Indonesia tapi juga dapat ditemukan pada negara-negara tetangga seperti
Malaysia, Thailand, dan semacamnya. °

Masih berkaitan dengan aspek penamaannya sebagai pondok
pesantren, Zamakhsyari Dhofier mengemukakan bahwa istilah santri yang
memiliki relevansi konstruktif dari penamaan pondok pesantren tersebut
sering dihubung-hubungkan dengan istilah “sastri” yang berasal dari
bahasa Sansakerta atau istilah “sattir” yang berasal dari bahasa Tamil
yang berarti guru mengaji. Lebih dari itu, kata santri juga bisa dikaitkan
dengan bahasa Hindi yaitu “shastri” yang dapat diartikan sebagai orang
yang memiliki pemahaman tentang kitab suci. Hal ini secara tidak

langsung menggambarkan bahwa pondok pesantren merupakan suatu

8 Zulhimma, Dinamika Perkembangan Pondok Pesantren di Indonesia, (Jurnal
Darul ‘limi Vol. 01, No. 02 Tahun 2013), h. 5

9 Manfred Ziemek, Pesantren dan Perubahan Sosial, (Jakarta: P3M, 1986), h. 7
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tempat membina peserta didik menjadi orang yang mampu mengajarkan
mengaji karena adanya pemahaman terkait dengan kitab suci Al-qur'an
dan relevansinya dengan berbagai ilmu keagamaan Islam. "°

Tipe-tipe pondok pesantren digambarkan Guntur Cahaya Kesuma
sebagai berikut:

a. Pondok pesantren tipe A

Pondok pesantren tipe A merupakan kategori pesantren yang
sangat tradisional. Ciri dari pesantren tipe ini adalah masih
mempertahankannilai-nilai  tradisionalnya. Pondok pesantren tidak
mengalami transformasi yang berarti dalam sistem pendidikannya atau
tidak ada inovasi yang menonjol dalam corak pesantrennya. Jenis
pesantren inilah yang masih tetap eksis mempertahankan tradisi-tradisi
pesantren klasik dengan corak keislamannnya.

Masjid digunakan untuk pembelajaran agama Islam disamping
tempat shalat. Pondok pesantren tipe ini biasanya digunakan oleh
kelompok-kelompok tarikat. Olek karena itu, pesantrennya disebut
pesantren tarikat. Namun mereka tidak tinggal di masjid yang dijadikan
pondok pesantren. Para santri pada umumnya tinggal di asrama yang
terletak di sekitar rumah kyai atau dirumah kyai. Tipe pondok pesantren ini
sarana fisiknya terdiri dari masjid dan rumah kyai, yang pada umumnya
dijumpai pada awal-awal berdirinya sebuah pondok pesantren.

b. Pondok pesantren tipe B

Pondok pesantren tipe ini mempunyai sarana fisik, seperti; masijid,

rumah kyai, pondok atau asrama yang disediakan bagi para santri,

utamanya adalah bagi santri yang datang dari daerah jauh, sekaligus

10 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta: LP3ES, 1982), h. 9
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menjadi ruangan belajar. Pesantren ini biasanya adalah pesantren
tradisional yang sangat sederhana sekaligus merupakan ciri pesantren
tradisional. Sistem pembelajaran pada tipe ini adalah sorogan,
bandungan, dan wetonan.
c. Pondok pesantren tipe C

Jenis pesantren ini adalah pesantren salafi ditambah dengan
lembaga sekolah yang merupakan karakteristik pembaharuan dan
modernisasi dalam pendidikan Islam di pesantren. Meskipun demikian,
pondok pesantren tersebut tidak menghilangkan sistem pembelajaran
yang asli yaitu sistem sorogan bandungan, dan wetonan yang dilakukan
oleh kyai atau ustadz.
d. Pondok pesantren tipe D

Pondok pesantren jenis ini merupakan pesantren moden. Pondok
pesantren ini terbuka untuk umum. Corak pondok pesantren ini telah
mengalami transformasi yang sangat signifikan baik dalam sistem
pendidikan maupun unsur-unsur kelembagaannya. Materi pelajaran dan
sistem pembelajaran sudah menggunakan sistem modern dan klasikal.
e. Pondok pesantren tipe E

Pondok pesantren tipe ini merupakan pesantren yang tidak memiliki
lembaga pendidikan formal, tetapi memberikan kesempatan kepada santri
untuk belajar pada jenjang pendidikan formal di luar pesantren. Pesantren
tipe ini, dapat dijumpai pada pesantren salafi dan jumlahnya di nusantara
relatif lebih kecil dibandingkan dengan tipe-tipe pondok pesantren lainnya.
f. Pondok pesantren tipe F

Pondok pesantren tipe ini dikenal dengan “Ma’had ‘Aly” atau

‘“Ma’had al-Jamiah” yang biasanya dikembangkan di lingkungan
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perguruan tinggi, khususnya bagi perguruan tinggi agama atau perguruan
tinggi bercorak agama. Para mahasiswa diasramakan dalam waktu
tertentudengan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh perguruan
tinggi. !

Kaitannya dengan tingkatan pesantren, Mahmud Yunus dengan
mengacu pada tipologi pondok pesantren yang ada pada masa Kerajaan
Mataram masa kepemimpinan Sultan Agung menggambarkan bahwa
pondok pesantren dapat diklasifikasikan tingkatannya menjadi empat

kelompok yang dalam hal ini adalah:

a. Pengajian di tingkat desa yang hanya mengajarkan baca tulis Arab
serta beberapa bagian Al-qur'an khususnya pada Juz Amma.

b. Pesantren dasar yang mengajarkan kitab-kitab dasar dengan tingkatan

elementer.

Pesantren menengah yang menawarkan kajian-kajian yang lebih luas.

d. Pesantren takhassus yang menawarkan kajian tingkat tinggi. '2

o

Sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam yang memiiki kerangka
kerja yang bersifat sistemik, pondok pesantren terdiri atas beberapa unsur
yang dalam hal digambarkan oleh Zamakhsyari Dhofier terdiri atas 5
unsur vyaitu kyai yang dipahami sebagai tokoh sentral dalam satu
pesantren, pondok yang dipahami sebagai asrama tempat menginap bagi
santri, mesjid yang dipahami sebagai tempat belajar dan beribadah, santri

yang dipahami sebagai peserta didik yang belajar pada pondok pesantren,

" Guntur Cahaya Kesuma, Refleksi Model Pendidikan Pesantren dan
Tantangannya Masa Kini, Tadris: Jurnal Keguruan dan lImu Tarbiyah Vol. 2 No. 1 Tahun
2017), h. 4

2 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Mutiara
Sumber Widya, 1995), h. 24
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serta pengajaran kitab klasik yang dipahami sebagai rujukan utama dalam
pembelajaran pada pondok pesantren. 13
Implementasinya, visi pengembangan pondok pesantren dalam

lingkup keindonesiaan diarahkan pada beberapa aspek sebagai berikut:

a. Peningkatan tujuan institusional pondok pesantren dalam kerangka
pendidikan nasional dan pengembangan potensinya sebagai lembaga
sosial di pedesaaan.

b. Peningkatan kurikulum dengan metode pendidikan agar efesiensi dan
efektivitas pengembangan pondok pesantren terarah.

c. Menggalakkan pendidikan ketrampilan di lingkungan pondok pesantren
untuk mengembangkan potensi pondok pesantren dalam bidang
prasarana sosial dan taraf hidup masyarakat.

d. Menyempurnakan bentuk pesantren dengn madrasah menurut
keputusan bersama Tiga Menteri (SKB 3 Menteri tahun 1975) tentang
peningkatan mutu pendidikan pada madrasah. 4

Sebagai sebuah lembaga pendidikan yang mengarahkan salah
satu visinya pada penguatan dakwah, pondok pesantren selalu berupaya
untuk menguatkan dakwah yang dikembangkan pada konsep dakwah

yang telah digambarkan Allah swt. dalam QS. al-Nahl/16:125 berfirman:
Lo % B r @ 20 j ° - ° oo oy . | 2 ot
35 35 O (el o gy dhalag wiadh dlaegdiy asdL &G Lo ) 83l

GRS Wi o5 4 5
Terjemahnya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang

8 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai,
h. 13

4 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1999), h. 21
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siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk..'®

Apa yang Allah swt. tegaskan dalam QS. al-Nahl/16:125 di atas
telah memberikan suatu kerangka metodis dari bagaimana
menyampaikan dakwah yang berkaitan dengan bagaimana hidup yang
sejalan dengan nilai-nilai Islam. Dalam ayat tersebut, Allah swt.
menunjukkan bahwa paling tidak ada tiga metode penyampaian yang

dapat digunakan yang dalam hal ini adalah:
a. Seruan dengan hikmah

Seruan dengan hikmah dalam penyampaian dakwah dapat
dipahami sebagai suatu bagian dari internalisasi nilai akhlak yang
bersentuhan langsung dengan kebijaksanaan manusia atas apa yang
mereka peroleh dalam kehidupannya dari pengetahuan, keterampilan,
ataupun sikap. Konsep hikmah dalam filsafat Islam merupakan suatu
pencapaian manusia dalam mencari kebenaran ilmu pengetahuannya
yang pada gilirannya membuat dirinya menjadi orang-orang yang semakin

bijaksana dengan pengetahuan yang dimilikinya.

Menggambarkan bagaimana seruan dengan hikmah tersebut dapat
dilakukan dalam penanaman nilai-nilai akhlak, Abd. Syukur Abu Bakar
mengemukakan bahwa seruan yang mengarah pada nilai-nilai hikmah
selalu berakitan erat dengan bagaimana pihak-pihak yang disampaikan
dakwah dapat memahami sisi esoterisme agama dan hakikat penciptaan
diri mereka sebagai ciptaan Allah swt. Semakin manusia mendalami
konsep hikmah dalam sebuah proses pendidikan maka hal tersebut akan
semakin menguatkan kebijaksanaannya dalam menggunakan ilmu yang

diperolehnya.’® Melalui seruan dengan hikmah, mereka diajak untuk

5 Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur'an dan Terjemahannya,
(Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2021), 281

6Abd. Syukur Abu Bakar, Konsep Pendidikan Karakter Berbasis llmu Hikmah
pada Institut Parahikma Indonesia (IPl) Gowa, (Jurnal al-Ulum Vol. 17 No. 02 Tahun
2017), h. 472. Abdul Kadir Abu dan Didin Hafidhuddin, Konsep Pendidikan Islam
Berbasis Hikmah dalam Al-qur’an, (Jurnal al-Jauhari Vol. 05 No. 02 Tahun 2020), h. 152
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menyadari hakikat keberadaan dirinya sebagai ciptaan Allah swt. yang
tercipta dalam keadaan fitrah. Semakin mereka menguatkan kesadaran
teologis mereka sebagai khalifatullah di muka bumi, maka mereka

seyogyanya akan semakin kokoh dalam menjabarkan nilai-nilai akhlak.

Kata “al-khulq” yang bermakna akhlak serta kata “al-khalq” yang
bermakna penciptaan dimana kedua kata tersebut memiliki nakar
morfologis yang sangat dekat menggambarkan bahwa ada relasi yang
tidak terpisahkan atas keduanya. Hal ini bisa dipahami bahwa manusia
diciptakan untuk menjabarkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-
hari sementara kehidupan tanpa dihiasi akhlak dapat pula dipahami
sebagai suatu kehidupan yang tidak sesuai dengan tujuan penciptaan
manusia itu sendiri. Filosofi akhlak yang dikembangkan dalam seruan
hikmah ini dapat ditemukan pada kearifan lokal Bugis yang biasa juga
dikenal dengan local genius yaitu “ampe-ampeta’mi nariasekki tau

ripancaji’
b. Pelajaran yang baik

Pelajaran yang baik dalam penyampaian ajakan untuk
menggunakan fashion yang sejalan dengan nilai-nilai Islam dapat
dipahami sebagai pelajaran yang betul-betul mampu untuk menyentuh sisi
terdalam dari aspek kejiwaan mereka. Pelajaran yang baik tidak cukup
hanya dilihat dari sisi kualitas apalagi kuantitas tapi jauh dari itu pelajaran
yang baik meniscayakan adanya kesamaan saluran komunikasi yang
terbangun antara subyek dakwah dan obyek dakwah itu sendiri terkait
dengan nilai-nilai akhlak yang menjadi materi dakwah. Dalam
mengambarkan apa yang dimaksud dengan pelajaran yang baik, Masyhur
Amin mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan pelajaran yang baik
adalah penyampaian suatu nilai dari subyek dakwah kepada obyek
dakwah dengan menggunakan bahasa yang baik sehingga obyek

dakwah, pada gilirannya, menjadi tergugah dalam menerima dan
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menjalankan nilai akhlak yang disampaikan. '” Agar seorang penyampai
dakwah yang menekankan pembinaan akhlak remaja dapat terbangun
secara maksimal, ada beberapa karakteristik dakwah yang harus

dipahami oleh subyek dakwah yang dalam hal ini adalah:
1) Rabbaniyah (Bernuansa ketuhanan)

2) Wasathiyah (Seimbang, tidak berlebih-lebihan dan tidak terlalu
sedikit)

3) Syumuliyah  (Utuh dan menyeluruh dalam  manhaj-nya

(komprehensif), tidak juz’iyah (sebagian))

4) Mu’ashirah (modern) (Dakwah harus mengikuti perkembangan

zaman. Jika tidak ia akan ditinggalkan peminatnya)

5) Waqiiyyah (Realistik dalam mempelakukan individu dan
masyarakat. Mengambil kira keadaan setempat dan bertindak

sesuai dengannya)

6) llmiah (Dakwah Islamiyah harus berlandaskan pada ilmu

pengetahuan)

7) Inqilabiyah (perubahan total), bukan tarqgiiyah (tambal sulam)
(Proses perubahan yang dilakukan dalam dakwah hendaknya

dilakukan secara total dan menyeluruh)

8) Al-Mana’atun al-Islamiyah (mempunyai imunitas keislaman (Ini
penting bagi dakwah. Imunitas keislaman akan menjadi benteng
bagi dakwah. Tingkat pertahanan dakwah ditentukan oleh sebesar

apa imunitas yang dimiliki para penyebarnya)'®

c. Bantahan dengan cara yang baik

"Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam dan Beberapa Keputusan Pemerintah
tentang Aktivitas Keagamaan, (Yogyakarta: Sumbangsih, 1980), h. 34

8Nur Ahmad, Tantangan Dakwah di Era Teknologi dan Informasi, (Jurnal Addin
Vol. 8 No. 2 Tahun 2014), h. 331-332
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Bantahan yang baik yang dimaksud disini adalah bantahan yang
terbagun atas argumen-argumen yang kuat sehingga nilai-nilai akhlak
yang disampaikan dapat diterima dengan baik. Dalam sebuah proses
penyampaian nilai dakwah berupa nilai akhlak pada mereka yang diajak
untuk menggunakan fashion yang sejalan dengansyiar Islam misalnya
maka merupakan suatu keniscayaan ketika akan muncul bantahan-

bantahan sebagai sebuah proses dialektis dari dakwah yang dilakukan.

Apa vyang terjadi dalam kisah Ibrahim as ketika dirinya
menghancurkan berhala-berhala yang selama ini disembah kaumnya dan
menyisakan satu di antara berhala-berhala tersebut. Saat Ibrahim as
dituduh bahwa dialah pasti yang telah menghancurkan berhala-berhala
tersebut maka secara spontan dirinya menunjuk berhala yang tidak
hancur dan meminta kaumnya bertanya dan malah bisa meminta
pertanggungjawaban kepada berhala yang paling besar dan tidak hancur

tersebut.

Ketika kaumnya menyatakan bahwa berhala yang tidak hancur
tersebut tidak mungkin menjadi pelaku dari kehancuran berhala-berhala
yang lainnya karena berhala tersebut hanya sebongkah batu yang tidak
bisa berbuat apa-apa maka secara spontan Ibrahim as menjawab
bantahan tersebut dengan sangat cerdas bahwa apabila mereka
mengetahui bahwa berhala tersebut hanya sebongkah batu yang tidak
bisa berbuat apa-apa lalu bagaimana mungkin mereka dapat
menggantungkan hidup mereka pada sebongkah batu yang tidak bisa

berbuat apa-apa dengan menyembahnya.

Dalam menyikapi apa yang dimaksud bantahan dengan cara yang
baik, Sya’bi mengemukakan bahwa bantahan dengan cara yang baik
adalah bantahan yang disampaikan dengan mengacu pada sikap saling

menghargai dari dua belah pihak yang berdebat. Dalam proses tersebut,
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masing-masing pihak saling mengisi satu sama lain dalam pola
komunikasi yang terbangun atas dua arah.®
3. Pondok Pesantren sebagai Lembaga Pendidikan Karakter dan
Keilmuan
Dalam keberadaan pondok pesantren sebagai model pendidikan
karakter, pendidikan karakter merupakan suatu konsep pendidikan yang
mengutamakan penekanan pada pembentukan karakter peserta didik
dimana konsep pendidikan ini telah mendapatkan perhatian yang cukup
besar di kalangan pakar pendidikan. Dalam pengertian secara etimologi,
pengertian pendidikan karakter digambarkan oleh Abdul Majid dan Dian
Andayani dengan langsung menganalisis kata “karakter’ itu sendiri.
Secara bahasa, kata “karakter” berasal dari bahasa Latin “kharakter”,
‘kharassein”, ‘kharax”, pada bahasa Inggris “character” adalah
“charassein” yang berarti membuat tajam. 2° Sementara itu, dengan
mengutip Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Nurla Isna
Aunillah menggambarkan pengertian kata “karakter” secara etimologi
sebagai bawaan hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku,
personalitas, sifat, tabiat, tempramen, dan watak, sementara, yang disebut
dengan berkarakter ialah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat
dan berwatak. 2!
Senada dengan beberapa pengertian secara etimologi di atas,

Anas Salahuddin dan Irwanto Alkrienchiehie mengemukakan bahwa kata

19 Sya’bi, Metode Mujadalah dalam Perspektif Al-qur’an, (Jurnal Intelektualita Vol.
08 No. 02 Tahun 2020), h. 68-69

20 Abdul Maijid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), h.11

21Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Yogyakarta: Laksana, 2011), h. 19
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“karakter” dapat dipahami dalam beberapa pengertian yang dalam hal ini

adalah:

a. Karakter adalah bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku,
personalitas, sifat, tabiat, temperamen, atau watak.

b. Karakter mengacu pada serangkaian sikap (attitudes), perilaku
(behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan.

c. Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang
yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini
dan digunakan sebagai landasan cara pandang, berpikir, bersikap dan
bertindak.

d. Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas
setiap individu untuk hidup dan bekerja sama baik keluarga,
masyarakat atau bangsa.??

Dalam kaitannya dengan nilai karakter yang harus dipertegas pada
pendidikan karakter, Agus Zaenul Fitri mengemukakan bahwa ada
delapan belas nilai pendidikan karakter yang waijib diterapkan di setiap
proses pendidikan karakter yang dalam hal ini adalah:

a. Religius

Nilai-nilai karakter religius merupakan landasan yang kuat dalam
membentuk sikap dan perilaku individu terhadap agama dan sesama.
Kepatuhan dan ketaatan terhadap ajaran agama adalah nilai dasar dalam
karakter religius. Individu yang memiliki nilai ini akan berusaha untuk
mematuhi ajaran dan perintah agamanya dengan penuh kesetiaan dan
ketulusan. oleransi adalah nilai yang penting dalam karakter religius. Ini

mencakup penghargaan terhadap keberagaman agama dan keyakinan,

22 Anas Salahudin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter Pendidikan
Berbasis Agama dan Budaya Bangsa, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 44
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serta sikap terbuka dan menghormati pelaksanaan ibadah dan
kepercayaan yang berbeda. Kerukunan antarumat beragama adalah nilai
yang menekankan pentingnya hidup harmonis dan damai dengan
pemeluk agama lain.

Individu yang memiliki nilai ini akan berusaha untuk menjalin
hubungan yang baik dengan pemeluk agama lain, serta menghormati
perbedaan-perbedaan dalam kepercayaan dan praktik keagamaan.
Pembangunan spiritualitas adalah proses pencarian makna, tujuan, dan
kedalaman dalam hubungan individu dengan Tuhan atau kekuatan
spiritual lainnya. Individu yang memiliki nilai ini akan berusaha untuk
mengembangkan hubungan yang erat dengan Tuhan melalui ibadah,
meditasi, dan refleksi spiritual.

b. Jujur

Nilai karakter jujur adalah salah satu dari nilai-nilai yang paling
mendasar dan penting dalam membentuk integritas seseorang. Individu
yang memiliki nilai karakter jujur akan selalu berbicara dengan jujur dan
mengatakan kebenaran, bahkan jika itu sulit atau tidak menguntungkan
bagi mereka. Mereka tidak akan berbohong, menyesatkan, atau
memanipulasi informasi untuk keuntungan pribadi atau kepentingan
lainnya. Konsistensi adalah kunci dari nilai karakter jujur. Individu yang
jujur akan menunjukkan konsistensi antara perkataan dan tindakan
mereka.

Mereka akan mengikuti apa yang mereka katakan dengan tindakan
yang sesuai, dan tidak akan mengkhianati kepercayaan yang diberikan
oleh orang lain. Kejujuran adalah dasar dari kepercayaan. Individu yang

jujur akan menjadi orang yang dapat dipercaya oleh orang lain karena
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mereka menunjukkan konsistensi, kejujuran, dan integritas dalam perilaku
dan tindakan mereka. Mereka akan mempertahankan kepercayaan yang
diberikan oleh orang lain dan tidak akan mengecewakan harapan
tersebut. ndividu yang jujur akan menunjukkan tanggung jawab dan etika
kerja yang tinggi dalam pekerjaan mereka.

Mereka akan bekerja dengan integritas dan moralitas, menghindari
praktik-praktik curang atau tidak etis, dan selalu bertindak dengan
kejujuran dan integritas. Nilai karakter jujur adalah landasan yang kuat
dalam membangun hubungan yang sehat dan harmonis dengan orang
lain. Individu yang jujur akan dihormati dan dihargai oleh orang lain karena
mereka menunjukkan integritas, kepercayaan, dan ketulusan dalam
segala aspek kehidupan mereka.

c. Toleransi

Nilai karakter toleransi adalah salah satu nilai yang sangat penting
dalam membangun masyarakat yang inklusif, adil, dan berdampingan
secara damai. Toleransi melibatkan penerimaan dan penghargaan
terhadap perbedaan dalam agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan
tindakan orang lain. Individu yang memiliki nilai ini akan mengakui dan
menghargai keberagaman dalam masyarakat, serta menganggap
perbedaan sebagai kekayaan yang memperkaya budaya dan
pengalaman. Toleransi juga melibatkan kemampuan untuk memahami
dan merasakan pengalaman, pandangan, dan perasaan orang lain.
Individu yang toleran akan berusaha untuk melihat dunia dari sudut
pandang orang lain, mencoba memahami latar belakang dan motivasi
mereka, dan menghormati hak mereka untuk memiliki keyakinan dan nilai-

nilai yang berbeda.
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Toleransi mempromosikan kerjasama dan kolaborasi antara
individu dan kelompok yang berbeda. Individu yang toleran akan bersedia
untuk bekerja sama dengan orang-orang dari latar belakang yang berbeda
untuk mencapai tujuan bersama, serta membangun hubungan yang saling
menguntungkan dan harmonis. Toleransi membantu mencegah konflik
dan meningkatkan perdamaian dalam masyarakat. Individu yang toleran
akan menghargai perbedaan dan mencari cara untuk menyelesaikan
konflik secara damai dan terhormat, tanpa merendahkan atau
memaksakan kehendak mereka kepada orang lain.

d. Disiplin

Nilai karakter disiplin merupakan fondasi penting dalam membentuk
perilaku yang tertib, teratur, dan patuh terhadap berbagai ketentuan dan
peraturan. Disiplin melibatkan ketaatan dan kepatuhan terhadap aturan,
norma, dan tata tertib yang berlaku dalam suatu lingkungan. Individu yang
memiliki nilai disiplin akan mengikuti aturan dengan tepat dan tidak akan
melanggar atau mengabaikan ketentuan yang telah ditetapkan. Disiplin
juga mencakup konsistensi dalam perilaku dan tindakan sehari-hari.
Individu yang disiplin akan menjaga konsistensi dalam rutinitas, jadwal,
dan kebiasaan mereka, serta bertindak sesuai dengan rencana dan
komitmen yang telah mereka buat. Disiplin membutuhkan kemampuan
untuk mengelola diri sendiri, mengatur waktu, dan mengambil tanggung
jawab atas tindakan dan keputusan individu. Individu yang memiliki nilai
disiplin akan mengembangkan kemampuan untuk mandiri, bertanggung
jawab, dan mengendalikan diri dalam mencapai tujuan-tujuan mereka.
Individu yang memiliki nilai disiplin sering kali menjadi contoh dan panutan

bagi orang lain. Mereka menunjukkan teladan yang baik dalam perilaku
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dan tindakan mereka, serta memiliki kemampuan untuk memimpin dan
memotivasi orang lain untuk mengikuti jejak mereka dalam menjaga
disiplin. Disiplin membantu meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam
kehidupan sehari-hari. Individu yang disiplin akan mampu mengatur
waktu, sumber daya, dan energi mereka dengan baik, serta mencapai
hasil yang maksimal dalam segala hal yang mereka lakukan.
e. Kerja keras

Nilai karakter kerja keras mencerminkan perilaku yang
menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai
hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya. ndividu yang berkarakter kerja keras tidak mudah menyerah
meskipun menghadapi kesulitan. Mereka terus berusaha hingga mencapai
tujuan yang diinginkan. Di samping itu, mereka juga fokus pada
pencapaian hasil yang optimal dalam waktu yang efisien. Mereka
menggunakan sumber daya yang tersedia dengan bijak untuk mencapai
hasil terbaik.
f. Kreatif

Niilai karakter kreatif mencerminkan kemampuan seseorang untuk
berpikir dan melakukan sesuatu dengan cara baru, menghasilkan solusi
atau hasil inovatif dari apa yang telah dimiliki. Kemampuan untuk
memperkenalkan ide-ide baru dan menerapkan metode yang berbeda
dalam menyelesaikan masalah atau menciptakan sesuatu. Individu kreatif
sering kali memikirkan cara-cara unik yang belum pernah terpikirkan
sebelumnya. Menggunakan pendekatan berpikir non-linear untuk
menemukan solusi. Mereka mampu melihat masalah dari berbagai sudut

pandang dan menemukan koneksi yang tidak terlihat oleh orang lain.
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Mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan dan berpindah
dari satu ide ke ide lainnya dengan mudah. Mereka tidak terjebak dalam
cara berpikir yang kaku dan terbuka terhadap berbagai kemungkinan. Aktif
mencoba metode dan teknik baru, serta tidak takut untuk bereksperimen.

Mereka sering melakukan uji coba untuk melihat apa yang berhasil
dan apa yang tidak, dan belajar dari setiap percobaan. Dengan
mengembangkan karakter kreatif, individu dapat memberikan kontribusi
yang signifikan dalam berbagai bidang, mulai dari seni, sains, teknologi,
hingga kehidupan sehari-hari. Kreativitas membuka peluang untuk inovasi
dan perkembangan yang berkelanjutan, baik dalam konteks pribadi
maupun profesional.
g. Mandiri

Nilai karakter mandiri mencerminkan sikap dan perilaku seseorang
yang tidak mudah bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan
tugas-tugas. Mampu percaya pada kemampuan diri sendiri untuk
menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan tanpa mengandalkan
bantuan orang lain. Individu yang mandiri yakin bahwa mereka memiliki
keterampilan dan pengetahuan vyang diperlukan. Proaktif dalam
mengambil tindakan dan memulai tugas tanpa menunggu perintah atau
bantuan dari orang lain. Mereka memiliki dorongan internal untuk memulai
dan menyelesaikan pekerjaan. Mampu menemukan solusi untuk masalah
secara mandiri. Mereka menggunakan kreativitas dan logika untuk
mengatasi hambatan dan menemukan jalan keluar. Memiliki kemampuan
untuk mengatur diri sendiri dan menjaga fokus pada tugas hingga selesai.
Mereka mampu menetapkan prioritas dan mengelola waktu dengan

efektif. Dengan mengembangkan karakter mandiri, individu dapat
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meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan mereka untuk
beradaptasi dan berkembang dalam berbagai situasi. Sikap mandiri tidak
hanya membantu dalam mencapai tujuan pribadi tetapi juga membuat
seseorang lebih tangguh dan siap menghadapi tantangan di masa depan.
h. Demokratis

Nilai karakter demokratis mencerminkan cara berpikir, bersikap,
dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang
lain. Menerapkan prinsip keadilan dalam setiap tindakan dan keputusan.
Individu yang demokratis memperlakukan semua orang dengan adil tanpa
memandang latar belakang atau status mereka. Menghargai hak-hak
asasi setiap individu dan memastikan bahwa hak-hak tersebut tidak
dilanggar. Mereka mendukung kebebasan berbicara, kebebasan
beragama, dan hak-hak lain yang mendasar. Terlibat dalam proses
pengambilan keputusan dan mendorong orang lain untuk berpartisipasi
juga.

Mereka percaya bahwa setiap suara penting dan berusaha untuk
mendengarkan pendapat semua pihak yang terlibat. Mengutamakan
diskusi dan negosiasi untuk mencapai keputusan bersama. Mereka lebih
memilih untuk menyelesaikan konflik melalui dialog dan mencari solusi
yang diterima oleh semua pihak. Bersikap terbuka terhadap ide-ide dan
pandangan yang berbeda. Mereka menghargai keragaman pendapat dan
siap untuk mendengarkan serta mempertimbangkan perspektif lain
sebelum mengambil keputusan. Menyadari bahwa setiap individu memiliki
tanggung jawab terhadap masyarakat. Mereka berusaha untuk
berkontribusi secara positif dan aktif dalam komunitas mereka, baik

melalui tindakan langsung maupun melalui partisipasi dalam organisasi
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dan lembaga sosial. Mendukung kebebasan individu untuk membuat
pilihan dan menentukan nasib mereka sendiri, selama hal tersebut tidak
melanggar hak orang lain. Mereka menghargai otonomi pribadi dan
mendukung inisiatif individu. Mendorong gaya kepemimpinan yang
melibatkan semua anggota kelompok dalam pengambilan keputusan.
Pemimpin yang demokratis mendengarkan anggota tim,
mempertimbangkan masukan mereka, dan bekerja menuju konsensus.
Dengan mengembangkan karakter demokratis, individu dapat
menciptakan lingkungan yang inklusif, adil, dan harmonis. Sikap
demokratis tidak hanya memperkuat hubungan sosial tetapi juga
mendorong keterlibatan aktif dan tanggung jawab bersama dalam
masyarakat.
i. Rasaingin tahu

Nilai karakter rasa ingin tahu mencerminkan sikap dan tindakan
yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari
sesuatu yang dipelajari, dilihat, dan didengar. Secara aktif mencari
informasi dan pengetahuan baru. Individu yang memiliki rasa ingin tahu
tinggi tidak puas dengan pengetahuan yang dangkal dan selalu berusaha
untuk menggali lebih dalam. Mengambil inisiatif untuk meneliti dan
mengeksplorasi  berbagai sumber informasi untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif. Mereka sering membaca buku,
artikel, dan melakukan penelitian untuk memperluas wawasan.

Mengajukan pertanyaan yang mendalam dan kritis tentang apa
yang dipelajari atau diamati. Mereka tidak hanya menerima informasi
begitu saja tetapi juga mempertanyakan keabsahan dan relevansinya.

Menunjukkan minat yang luas dalam berbagai bidang pengetahuan.
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Mereka tidak terbatas pada satu area saja tetapi juga mengeksplorasi
topik-topik baru yang menarik perhatian mereka. Terbuka terhadap ide-ide
baru dan berbeda. Mereka siap mempertimbangkan berbagai perspektif
dan tidak terikat pada pandangan atau pemikiran yang sempit.

Memperhatikan detail-detail kecil yang mungkin terlewatkan oleh
orang lain. Mereka sering menemukan informasi penting dari pengamatan
yang teliti. Bersedia menghadapi ketidakpastian dan ketidakjelasan dalam
pencarian pengetahuan. Mereka tidak takut untuk mencoba pendekatan
baru dan mengeksplorasi hipotesis yang belum teruji. Memandang
pembelajaran sebagai proses seumur hidup. Mereka terus-menerus
mencari kesempatan untuk belajar dan tumbuh, baik secara pribadi
maupun profesional.

Mampu beradaptasi dengan cepat terhadap informasi baru dan
perubahan. Mereka siap untuk mengubah pemahaman dan pandangan
mereka berdasarkan penemuan baru. Dengan mengembangkan karakter
rasa ingin tahu, individu tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka tetapi juga membuka diri terhadap peluang-peluang
baru. Sikap ini tidak hanya bermanfaat dalam konteks pendidikan dan
profesional tetapi juga memperkaya kehidupan pribadi dan sosial.

j- Semangat kebangsaan

Nilai karakter semangat kebangsaan mencerminkan cara berpikir,
bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan
negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. Memiliki rasa cinta yang
mendalam terhadap tanah air dan menunjukkan kebanggaan terhadap

identitas nasional. Individu yang bersemangat kebangsaan merasa terikat
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kuat dengan negara dan budayanya. Berkomitmen untuk berkontribusi
secara positif bagi kemajuan dan kesejahteraan bangsa.

Mereka bersedia berkorban demi kepentingan nasional dan
mendahulukan kepentingan negara di atas kepentingan pribadi atau
kelompok. Memiliki pemahaman yang baik tentang sejarah, budaya, dan
nilai-nilai nasional. Mereka menghargai dan melestarikan warisan budaya
serta mengenali pentingnya kesatuan dan persatuan dalam keberagaman.
Menunjukkan tanggung jawab sosial dengan terlibat aktif dalam kegiatan
yang mendukung pembangunan masyarakat dan negara.

Mereka berpartisipasi dalam kegiatan sosial, politik, dan ekonomi
yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup warga negara. Menunjukkan
solidaritas dan kepedulian terhadap sesama warga negara, terutama yang
membutuhkan bantuan. Mereka berusaha menciptakan lingkungan yang
inklusif dan adil bagi semua. Mematuhi peraturan dan hukum yang berlaku
serta mendukung tegaknya keadilan. Mereka memahami bahwa ketaatan
terhadap hukum adalah bagian penting dari menjaga ketertiban dan
keamanan negara.

Partisipasi aktif dalam proses demokrasi, termasuk pemilihan
umum dan diskusi publik. Mereka menghargai hak untuk berpendapat dan
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang mempengaruhi masa
depan bangsa. Mampu bekerja sama dengan berbagai kelompok dan
golongan untuk mencapai tujuan bersama yang lebih besar. Mereka
memahami bahwa keberhasilan bangsa bergantung pada kerjasama dan
kesatuan semua elemen masyarakat.

Memiliki pandangan ke depan tentang masa depan bangsa dan

bekerja untuk mencapainya. Mereka berusaha membangun masa depan
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yang lebih baik untuk generasi mendatang dengan merencanakan dan
bertindak secara strategis. Mendukung upaya-upaya perdamaian dan
menghargai keberagaman sebagai kekuatan bangsa. Mereka menolak
kekerasan dan diskriminasi serta mempromosikan dialog dan toleransi
antar kelompok. Dengan mengembangkan karakter semangat
kebangsaan, individu dapat berkontribusi secara signifikan terhadap
stabilitas, kemajuan, dan kesejahteraan negara. Sikap ini juga membantu
memperkuat persatuan dan kesatuan dalam keberagaman, yang
merupakan fondasi penting bagi kemajuan suatu bangsa.

k. Cinta tanah air

Nilai karakter cinta tanah air mencerminkan perasaan bangga,
hormat, dan kasih sayang yang mendalam terhadap tanah air. Ini
melibatkan tindakan nyata yang menunjukkan dedikasi dan komitmen
untuk menjaga, melestarikan, dan memajukan negara. Merasa bangga
dengan identitas, budaya, dan prestasi bangsa. Individu yang cinta tanah
air selalu menonjolkan kebanggaan terhadap simbol-simbol negara seperti
bendera, lagu kebangsaan, dan lambang negara.

Aktif dalam melestarikan dan mempromosikan budaya dan tradisi
lokal. Mereka memahami pentingnya budaya sebagai bagian dari identitas
nasional dan berusaha untuk mempertahankan warisan budaya. erlibat
dalam kegiatan sosial yang bermanfaat bagi masyarakat dan negara.
Mereka berpartisipasi dalam gotong royong, kegiatan kebersihan
lingkungan, dan berbagai aktivitas komunitas lainnya. Menunjukkan rasa
hormat terhadap simbol-simbol negara seperti bendera, lambang negara,
dan lagu kebangsaan. Mereka juga memperingati hari-hari besar nasional

dengan penuh semangat dan hormat.
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Memiliki kesadaran dan tindakan nyata dalam menjaga kelestarian
lingkungan hidup. Mereka berusaha mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan dan mendukung kegiatan konservasi alam. Mempelajari
sejarah, geografi, dan perkembangan negara secara menyeluruh. Mereka
memahami perjalanan bangsa dari masa lalu hingga kini dan berupaya
untuk berkontribusi positif terhadap masa depan negara. Mengutamakan
penggunaan produk-produk buatan dalam negeri sebagai bentuk
dukungan terhadap ekonomi nasional. Mereka sadar bahwa dengan
membeli produk lokal, mereka membantu meningkatkan perekonomian
negara. Mendukung berbagai inisiatif dan program pemerintah yang
bertujuan untuk memajukan negara. Mereka berpartisipasi aktif dalam
pembangunan nasional dan berkontribusi sesuai dengan kemampuan
mereka. Menghargai dan menghormati keragaman budaya, agama, dan
suku bangsa di negara mereka.

Mereka berusaha untuk memperkuat persatuan dan kesatuan di
tengah keberagaman, serta menolak segala bentuk diskriminasi dan
intoleransi. Menunjukkan kesetiaan kepada negara dan bersedia
berkorban demi kepentingan nasional. Mereka siap untuk memberikan
kontribusi terbaik mereka dalam berbagai bidang untuk kemajuan dan
keamanan negara. Dengan mengembangkan karakter cinta tanah air,
individu tidak hanya meningkatkan rasa kebanggaan dan keterikatan
dengan negara, tetapi juga berkontribusi secara nyata dalam membangun
dan memajukan bangsa. Sikap ini penting untuk menciptakan masyarakat
yang harmonis, sejahtera, dan berdaya saing tinggi di kancah
internasional.

I.  Menghargai prestasi
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Nilai karakter menghargai prestasi mencerminkan sikap dan
tindakan yang mendorong seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang
berguna bagi masyarakat, serta mengakui dan menghormati keberhasilan
orang lain. Memiliki dorongan internal untuk mencapai sesuatu yang
signifikan dan bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat. Individu yang
menghargai prestasi berusaha keras untuk mencapai tujuan dan selalu
mencari cara untuk meningkatkan kemampuan mereka. Mengakui dan
menghargai usaha dan kerja keras yang dilakukan oleh diri sendiri
maupun orang lain. Mereka memahami bahwa prestasi tidak datang
secara instan, melainkan melalui dedikasi dan ketekunan. Menghormati
dan merayakan keberhasilan orang lain tanpa merasa iri atau cemburu.
Mereka memberikan pujian dan apresiasi yang tulus kepada mereka yang
berhasil mencapai sesuatu.

Berupaya untuk menciptakan sesuatu yang berdampak positif bagi
masyarakat. Mereka merasa bangga jika hasil kerja mereka bermanfaat
bagi orang lain dan lingkungan sekitar. Selalu berusaha untuk belajar dan
berkembang. Mereka terbuka terhadap kritik konstruktif dan melihat
kegagalan sebagai kesempatan untuk belajar dan meningkatkan diri.
Meskipun mencapai banyak prestasi, mereka tetap rendah hati dan tidak
sombong. Mereka memahami bahwa prestasi adalah hasil dari kerja
sama, dukungan dari orang lain, dan kesempatan yang diberikan kepada
mereka.

Mendukung orang lain untuk mencapai potensi maksimal mereka.
Mereka bersedia membantu, memberikan bimbingan, dan berbagi
pengetahuan untuk membantu orang lain meraih kesuksesan.

Menunjukkan dedikasi dan komitmen yang konsisten dalam mencapai
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tujuan. Mereka memahami bahwa pencapaian memerlukan disiplin dan
usaha yang berkelanjutan.

Menjunjung tinggi nilai-nilai etika dalam setiap tindakan dan
keputusan. Mereka berusaha mencapai prestasi dengan cara yang jujur
dan berintegritas. Menikmati kompetisi yang sehat dan fair. Mereka
berusaha untuk selalu memberikan yang terbaik dalam setiap kesempatan
tanpa menjatuhkan atau merugikan orang lain. Dengan mengembangkan
karakter menghargai prestasi, individu tidak hanya memotivasi diri mereka
sendiri untuk mencapai lebih banyak, tetapi juga menciptakan lingkungan
yang positif dan mendukung bagi orang lain. Sikap ini membantu
membangun budaya apresiasi, kolaborasi, dan peningkatan kualitas hidup
di masyarakat.

m. Bersahabat atau komunikatif, tindakan yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain

Nilai karakter bersahabat atau komunikatif mencerminkan tindakan
yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerjasama
dengan orang lain. Aktif mendengarkan orang lain dengan penuh
perhatian dan empati. Mereka menunjukkan bahwa mereka peduli dengan
apa yang dikatakan orang lain dan menghargai perspektif yang berbeda.
Terbuka terhadap ide-ide, pendapat, dan umpan balik dari orang lain.
Mereka siap untuk berdiskusi dan menerima kritik konstruktif tanpa
merasa tersinggung.

Memahami dan merasakan perasaan orang lain. Mereka mampu
menempatkan diri mereka dalam posisi orang lain dan menunjukkan
kepedulian serta dukungan. Mampu menyampaikan ide dan pikiran

dengan jelas dan efektif. Mereka menggunakan bahasa yang mudah
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dimengerti dan memastikan bahwa pesan mereka dapat diterima dengan
baik oleh orang lain. Bersikap ramah dan sopan dalam berinteraksi
dengan orang lain. Mereka menjaga etiket sosial dan selalu berusaha
membuat orang lain merasa nyaman dalam percakapan. Mampu bekerja
sama dengan orang lain secara harmonis.

Mereka menghargai kontribusi setiap anggota tim dan berusaha
mencapai tujuan bersama melalui kerjasama. Menunjukkan sikap jujur dan
dapat dipercaya dalam setiap interaksi. Mereka membangun hubungan
yang didasarkan pada kepercayaan dan integritas. Menghormati
perbedaan pendapat, latar belakang, dan budaya orang lain. Mereka
melihat keragaman sebagai kekuatan dan berusaha menciptakan
lingkungan inklusif. ktif terlibat dalam kegiatan sosial dan komunitas.
Mereka menikmati berpartisipasi dalam acara-acara yang memperkuat
ikatan sosial dan membangun hubungan yang positif. Berusaha untuk
menghindari konflik dan mencari solusi damai ketika terjadi perselisihan.
Mereka menggunakan keterampilan komunikasi yang baik untuk
menyelesaikan masalah dengan cara yang konstruktif. Menunjukkan
antusiasme dan energi positif ketika berinteraksi dengan orang lain.
Mereka membuat percakapan menjadi menyenangkan dan penuh
semangat. Peka terhadap situasi dan kondisi sosial di sekitarnya. Mereka
mampu menyesuaikan sikap dan perilaku mereka sesuai dengan konteks
sosial yang ada. Dengan mengembangkan karakter bersahabat atau
komunikatif, individu dapat membangun hubungan yang lebih baik dan
efektif dengan orang lain. Sikap ini membantu menciptakan lingkungan
yang harmonis, produktif, dan saling mendukung, baik dalam kehidupan

pribadi maupun profesional.
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n. Cinta damai, sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

Nilai karakter cinta damai mencerminkan sikap dan tindakan yang
mendukung terwujudnya kedamaian dalam diri, keluarga, masyarakat, dan
dunia. Mampu menyelesaikan konflik secara damai melalui dialog dan
negosiasi. Mereka berusaha untuk memahami pandangan semua pihak
dan mencari solusi yang menguntungkan bersama tanpa kekerasan.
Menghargai dan menerima perbedaan dalam suku, agama, budaya, dan
pandangan hidup. Mereka menghindari prasangka dan diskriminasi, serta
berusaha untuk membangun lingkungan yang inklusif dan harmonis.
Memiliki kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang
dirasakan orang lain. Mereka menunjukkan kepedulian dan perhatian
terhadap kesejahteraan orang lain, serta berusaha untuk membantu
mereka yang sedang dalam kesulitan. Mampu berkomunikasi dengan jelas
dan terbuka, serta mendengarkan dengan baik. Mereka menghindari kata-
kata yang dapat menimbulkan ketegangan dan berusaha untuk menjaga
suasana percakapan yang tenang dan konstruktif. Mampu mengendalikan
emosi dan tetap tenang dalam situasi yang menegangkan. Mereka tidak
mudah terpancing oleh provokasi dan berusaha untuk tetap berpikir jernih.
Menunjukkan sikap kerjasama dalam mencapai tujuan bersama. Mereka
memahami bahwa kerja sama lebih efektif daripada konfrontasi, dan
berusaha untuk membangun kemitraan yang positif dengan orang lain.
Mampu memaafkan kesalahan orang lain dan tidak menyimpan dendam.

Mereka memahami bahwa memaafkan adalah langkah penting
untuk mencapai kedamaian dalam diri dan hubungan antar manusia.

Mendukung keadilan dan kesetaraan bagi semua orang. Mereka berusaha
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untuk mengatasi ketidakadilan dan ketimpangan yang dapat menjadi
sumber konflik. Menunjukkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan
hidup. Mereka menyadari bahwa kedamaian juga mencakup hubungan
yang harmonis dengan alam dan berusaha untuk menjaga kelestarian
lingkungan. Menunjukkan penghargaan yang tinggi terhadap kehidupan.
Mereka menolak kekerasan dalam bentuk apapun dan mempromosikan
cara-cara damai untuk menyelesaikan perbedaan. Mendukung pendidikan
dan penyebaran nilai-nilai perdamaian.

Mereka terlibat dalam kegiatan yang mempromosikan pemahaman
antarbudaya dan mengajarkan pentingnya hidup damai. Memiliki
pandangan hidup yang optimis dan positif. Mereka percaya bahwa
perdamaian bisa dicapai dan berusaha untuk menyebarkan semangat
positif kepada orang di sekitarnya. Mengembangkan karakter cinta damai,
individu berkontribusi pada terciptanya lingkungan yang lebih harmonis dan
stabil. Sikap cinta damai penting tidak hanya untuk kehidupan pribadi tetapi
juga untuk kesejahteraan masyarakat secara Kkeseluruhan, karena
perdamaian adalah fondasi bagi kemajuan dan kebahagiaan bersama.

0. Gemar membaca

Nilai karakter gemar membaca dan kebiasaan menyediakan waktu
untuk membaca adalah aspek penting dalam pembentukan pribadi yang
berpengetahuan dan bijaksana. Membaca memperkaya wawasan dan
pengetahuan seseorang. Buku-buku dan bacaan lainnya menyediakan
informasi yang beragam, mulai dari pengetahuan umum hingga
keterampilan khusus. Membaca merangsang otak untuk berpikir analitis
dan kritis. Ini membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik

dan solusi masalah yang lebih efektif. Bacaan yang memberikan kebajikan
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dapat membentuk karakter yang kuat. Nilai-nilai seperti kejujuran,
integritas, dan empati seringkali diajarkan melalui cerita dan tulisan yang
inspiratif. Teknologi telah memb